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ABSTRAK

CICI JUNITA SANTRI (2018): Penerapan Pembelajaran Kontekstual Berbantuan
Lembar Kerja Peserta Didik untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 21 Kota
Bengkulu.Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bengkulu. Pembimbing
Utama  Syafdi Maizora, S.Si.,M.Pd dan Pembimbing Pendamping Drs.
M. Fachruddin S., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara penerapan pembelajaran kontekstual
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VIII.2
SMP Negeri 21 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan data melalui lembar observasi
aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII.2  SMP Negeri 21 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 31 orang
terdiri dari 15 peserta didik perempuan dan 16 peserta didik laki-laki. Hasil penelitian ini
menunjukkan penerapan Pembelajaran Kontektual Berbantuan Lembar Kerja Peserta
Didik dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik. Peningkatan
aktivitas dapat dilihat dari kegiatan pemodelan (melakukan penyelidikan mencari
informasi pada alat peraga) dan masyarakat belajar (bekerja sama dalam kelompok
melakukan langkah pada LKPD) dengan skor rata-rata observasi siswa siklus I, II, dan III
secara berturut-turut yaitu 20, 24, 27 dengan kriteria secara berturut-turut yaitu cukup
aktif, aktif, aktif. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan
konstruktivisme (menjawab pertanyaan penyelesaian masalah kontekstual), menanya
(membuat pertanyaan yang relevan dengan materi), menemukan (terlibat aktif dalam
menemukan penyelesaian masalah kontekstual) dan refleksi (mampu membuat
kesimpulan mengenai materi yang disajikan) dengan nilai rata-rata kelas tes siklus I, II
dan III secara berturut-turut 68, 74, 78 dengan ketuntasan klasikal pada siklus I, II, dan III
secara berturut-turut yaitu 58,06%; 70,96%; 83,87%.

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Kontekstual, Lembar Kerja
Peserta Didik.

xviii +  96 hal; 22 gbr; 25 tbl; 47 lampiran; 18 pustaka acuan : (2003-2017).
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ABSTRACT

CICI JUNITA SANTRI (2018): Implementation of Contextual Learning Aided by
Learners Worksheet to Improve Learning Outcomes of Mathematics of
Class VIII Students In SMP Negeri 21 Kota Bengkulu. Thesis S1
Mathematics Education Program, Department of Mathematics and
Natural Sciences Education, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Bengkulu. SupervisorSyafdi Maizora, S.Si., M.Pd and Co-
Supervisor Drs. M. Fachruddin S., M.Pd

This research aims to determine how the application of contextual learning so as to
increase learning activities and learning outcomes of students VIII.2 class of SMP Negeri
21 Kota Bengkulu. The type of research conducted is Classroom Action Research with
data collection techniques through student activity observation sheets and test results
learning. Subjects in this study were students class VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu
2017/2018 academic year which amounted to 31 people consisting of 15 female students
and 16 male students. The results of this research showed that the use of Contextual
Learning in the can improve learning activities and learners' learning outcomes. Increased
activity can be seen from the modeling activities (conducting inquiry to find information
on props) and the learning community (working together in groups doing the steps on
LKPD) with the average scores of students observation cycle I, II, and III respectively are
20, 24, 27 with criteria respectively that was quite active, active, active. Increased student
learning outcomes can be seen from constructivism activities (answering questions of
contextual problem solving), asking (making questions relevant to the material), finding
(being actively involved in finding a contextual problem solving) and reflecting (able to
make conclusions about the material presented) with the value the average of cycle
classes I, II and III respectively 68, 74, 78 with classical completeness in cycles I, II, and
III respectively are 58.06%; 70.96%; 83.87%

Keywords: Learning Activity, Learning Outcomes, Contextual Learning, Student
Learning Sheet.

xviii + 96 page;  22 figure; 25 tables; 47 appendices; 18 reference: (2003-2017).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan dimana manusia melakukan

pembelajaran yang akan menjadikannya pribadi yang baik. Menurut UU No. 20

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pelajaran

yang memfokuskan pada keterampilan adalah matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari

tingkat sekolah dasar (SD) sampai ke perguruan tinggi. Proses pembelajaran

matematika di setiap jenjang pendidikan sangat penting maka dibutuhkan peran

guru dalam mewujudkan terlaksananya proses pembelajaran yang menyenangkan

dan tercapainya tujuan pembelajaran matematika tersebut. Pada dasarnya tujuan

pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk membentuk pengetahuan

peserta didik melalui kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan bekerjasama dalam

pemecahan masalah. Tetapi, dalam proses pembelajaran matematika terdapat

banyak permasalahan yang membuat hasil belajar mereka rendah atau di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal. Salah satu masalahnya adalah kesulitan peserta

didik dalam belajar matematika itu sendiri.
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Kesulitan terbesar peserta didik dalam belajar matematika adalah

kurang tertariknya peserta didik terhadap matematika. Peserta didik merasa

matematika membosankan,  matematika penuh dengan perhitungan, penyampaian

guru yang sulit dipahami, pembelajaran yang monoton atau kurang bervariasi,

sulitnya guru mencontohkan aplikasinya di kehidupan sehari-hari, dan lain

sebagainya. Selain itu, buku teks pelajaran belum menjadikan peserta didik

sebagai pusat dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika

di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu, diketahui peserta didik kelas VIII.2 SMPN 21

Kota Bengkulu yang berjumlah 31 peserta didik hasil belajarnya masih tergolong

rendah atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 31peserta didik,

hanya 5 orang peserta didik yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik belum maksimal, maka diperlukan

suatu pembelajaran yang lebih bermakna yang bisa membuat peserta didik tidak

merasa bosan, materi lebih mudah dipahami dan dapat mengaitkannya dalam

kehidupan sehari-hari (dunia nyata) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Pembelajaran yang tidak membosankan dapat disiasati dengan

penerapan model, pendekatan, metode, dan lain sebagainya. Salah satu

pembelajaran yang dapat membantu mengaitkan materi dengan dunia nyata

peserta didik adalah pembelajaran kontekstual. Penerapan pembelajaran

kontekstual dengan berbantuan LKPD dapat membimbing siswa untuk menjadi
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aktif dalam memompa kemampuan diri sekaligus menerapkan dan mengaitkannya

dengan kehidupan sehari-hari mereka (dunia nyata).

Pembelajarankontekstualmerupakan konsep belajar yang dapat

membantu guru mengaitkan antara materi dengan situasi dunia nyata siswa dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan

masyarakat (Nurhadi 2002 dalam  Rusman 2010). LKPD dengan pendekatan

kontekstual berarti bahwa LKPD harus berkaitan dengan kehidupan nyata peserta

didik selain karena memang materi yang dipelajari secara langsung terkait dengan

pengalaman kehidupan peserta didik, juga bisa disiasati dengan pemberian

ilustrasi atau contoh, yang memang baik secara langsung maupun tidak

diupayakan terkait atau ada hubungannya dengan kehidupan nyata yang bisa

mendorong peserta didik untuk menggali kemampuan diri dan menerapkannya.

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Penerapan pembelajaran kontekstual dengan berbantuan Lembar Kerja

Peserta Didik untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas

VIII SMPNegeri 21 kota bengkulu”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakahmeningkatkan aktivitas belajar matematika dengan

menerapkan pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta

didikdi kelas VIII.2 SMPN 21 Kota Bengkulu ?
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2. Bagaimanakahmeningkatkan hasil belajar matematika dengan

menerapkan pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta

didikdi kelas VIII.2 SMPN 21 Kota Bengkulu ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah :

1. Meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan menerapkan

pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta didikdi kelas

VIII.2 SMPN 21 Kota Bengkulu ?

2. Meningkatkan hasil belajar matematika dengan menerapkan

pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta didikdi kelas

VIII.2 SMPN 21 Kota Bengkulu ?

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik

Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran,

meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, dan meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

2. Bagi Guru

Sebagai tambahan informasi dan bahan referensi untuk menerapkan

pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD dalam pembelajaran agar

dapat memotivasi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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3. Bagi Sekolah

Memberikan tambahan bahan ajar berupa LKPD mata pelajaran

matematika dengan pendekatan kontekstual untuk peserta didik kelas

VIII SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

4. Bagi Peneliti

Mengembangkan pengetahuan yang terkait dengan pendekatan

konstektual, meningkatkan pengetahuan tentang cara menerapkan

pembelajaran kontekstual.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang digunakan untuk mengetahui batasan variabel yang

diteliti. Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom

Action Research)yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi (Kurt Lewin dalam Kunandar, 2012: 42).

2. Penelitian ini dibatasi oleh PenerapanPembelajaran KotekstualBerbantuan

Lembar Kerja Peserta Didik pada pelajaran Matematika di kelas VIII.2 SMP

Negeri 21 Kota Bengkulutahun pelajaran 2017/2018.

3. Subjek penelitian ini adalah kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu.

4. Penelitian ini difokuskan pada pelajaran Matematika pokok bahasan bangun

ruang sisi datar dengan Kompetensi Dasar 3.9 Membedakan dan menentukan

luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).

5. Aktivitas belajar yang diamati adalah Visual activities(kegiatan-kagiatan

mengamati dan mengkonstruksi), Oral activities (kegiatan-kegiatan lisan),
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Listening activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan), Writing activities

(kegiatan-kegiatan menulis), Drawing activities (kegiatan menggambar),

Motor activities (kegiatan-kegiatan motorik), dan Mental activities (kegiatan

menanggapi, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan).

Data aktivitas belajar diperoleh dari lembar observasi dan data lapangan.

6. Hasil belajar matematika peserta didik ditunjukkan dari nilai yang diperoleh

peserta didik dari hasil tes setiap akhir siklus.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

A.1. Belajar Dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses interaksi atau tindakan yang telah dilakukan.

Seseorang belajar setiap hari melalui tindakan, prilaku dan pikiran yang diperoleh

dari kehidupan lingkungan sekitarnya. Belajar adalah suatu proses perubahan

tingkah laku yang muncul karena pengalaman (Gagne dalam Hanafiah, 2010: 7).

Dari belajar, pengetahuan seseorang akan meningkat. Tindakan siswa belajar

adalah sepanjang hayat, atau sekurang-kurangnya ia terus belajar walaupun sudah

lulus sekolah (Dimyati dan Mudjiono, 1994: 6).

Banyak para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai

definisi belajar. Berikut beberapa definisi belajar menurut para ahli tentang belajar

(Dimyati dan Mudjiono, 1994: 8-15):

1. Menurut  pandangan Skinner, belajar adalah suatu prilaku. Pada saat orang

belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar,

maka responnya menurun.

2. Menurut pandangan Gagne, belajar merupakan kegiatan yang kompleks.

Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan,

pengetahuan, sikap dan nilai.

3. Menurut pandangan Piaget, pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab

individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan
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tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan

maka fungsi intelek semakin berkembang.

4. Menurut pandangan Rogers, pratik pendidikan menitik beratkan segi

pengajaran, bukan siswa yang belajar. Praktik tersebut ditandai oleh peran

guru yang dominan, dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, belajar merupakan suatu

tindakan dan perilaku yang kompleks. Tindakan dan perilaku tersebut akan

meningkatkan respon, keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai, dan fungsi intelek

berkembang menjadi pribadi yang utuh.

Pembelajaran merupakan proses hubungan timbal balik antara dua

orang atau lebih. Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang

atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi perolehan ilmu dan

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik. Sumiati dan Asra (2009: 1-2) mengemukakan

proses pembelajaran itu beranekaragam. Pada kelompok pertama, guru berperan

sebagai penyampai materi pelajaran. Guru biasanya berdiri di depan kelas,

menghadapi sejumlah siswa dan menjelaskan isi pelajaran. Pada kelompok kedua,

ada guru mengajar dengan menciptakan situasi dan kondisi belajar yang

memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar sesuai dengan

tujuan.
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Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran merupakan proses interaksi

timbal balik antara dua orang atau lebih,  antara peserta didik dengan pendidik

dengan sumber belajar di lingkungan pembelajarannya. Proses pembelajaran itu

bergantung bagaimana guru membantu peserta didik agar dapat belajar dengan

baik. Guru juga harus menyediakan sumber belajar atau media pembelajaran yang

dapat menarik perhatian peserta didik serta memungkinkan peserta didik terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.

A.2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara

guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka

maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media

pembelajaran (Rusman, 2014: 134). Syarat utama dalam proses pembelajaran

yaitu interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa serta antar

peserta didik. Menurut Suherman (2003: 57) belajar matematika bagi para peserta

didik merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian

maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara pengertian-pengertian itu.

Dalam pembelajaran matematika, para peserta didik dibiasakan untuk

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan

yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. Dalam kurikulum pendidikan dasar

dan menengah, yang dimaksud dengan matematika adalah matematika sekolah,

yaitu matematika yang diajarkan pada siswa di pendidikan dasar (SD/MI dan

SMP/MTS), dan pendidikan menengah (SMA/MA dan SMK).
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Dari definisi dan uraian di atas, pembelajaran matematika merupakan

serangkaian kegiatan siswa dalam rangka pembentukan pola pikir, pemahaman,

pengetahuan, sikap, keterampilan dan lainnya tentang matematika yang dibimbing

oleh guru dalam suasana edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

A.3. Pembelajaran Kontekstual

A.3.a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Kontekstual adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-harinya. Pembelajaran kontekstual

merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi

dalam Rusman, 2010: 189). Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang

membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran  yang diajarkan dengan

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

(Depdiknas dalam Sumiati dan Asra, 2009: 14).

Pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik

menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk

menemukan makna (Jhonson dalam Komalasari, 2017: 6).Pembelajaran

kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang

dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan

keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk
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menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya (Komalasari, 2017: 7).

Dengan demikian pembelajaran selain akan lebih menarik, juga akan dirasakan

sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didik karena apa yang dipelajarinya

dirasakan langsung manfaatnya.

Pembelajaran kontekstual terfokus pada perkembangan ilmu,

pemahaman, keterampilan peserta didik, dan juga pemahaman kontekstual peserta

didik tentang hubungan mata pelajaran yang dipelajari dengan dunia nyata

(Sumiati dan Asra, 2009: 14). Sumiati dan Asra juga menjelaskan pembelajaran

kontekstual mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata

(real world learning), berpikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, peserta

didik aktif, kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar menyenangkan,

mengasyikkan, tidak membosankan, dan menggunakan berbagai sumber belajar.

Untuk memberikan pengalaman belajar yang nyata kepada peserta didik tentu saja

diperlukan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik untuk

mencoba dan mengalami sendiri dan bahkan hanya sekedar pendengar yang pasif

terhadap semua informasi yang disampaikan guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran kontekstual adalah

pendekatan yang dapat membantu guru menghubungkan materi dengan kehidupan

nyata yang ada di lingkungan peserta didik. Hal itu dapat dilakukan dengan guru

menyiapkan media pembelajaran yang akan menarik perhatian peserta didik

menemukan makna materi pelajaran dengan yang ada disekitarnya. Materi

tersebut dapat berupa materi yang memang dapat dipelajari secara faktual ada di

lingkungannya atau yang dapat dibayangkan oleh peserta didik melalui contoh,
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sumber belajar atau media lainnya yang secara langsung atau tidak langsung dapat

terhubung dengan kehidupan nyata peserta didik. Dari sana peserta didik akan

menemukan makna baru dari materi yang dipelajari untuk di aplikasikan terhadap

kehidupan nyata yang ada lingkungan sekitarnya.

Prinsip dasar pembelajaran kontekstual menurut Sumiati & Asra (2009:

18) adalah agar peserta didik dapat mengembangkan cara belajarnya sendiri dan

selalu mengaitkan dengan apa yang telah diketahui dan apa yang ada di

masyarakat, yaitu aplikasi dan konsep yang dipelajari. Adapun prinsip

pembelajaran kontekstual sebagai berikut:

a. Menekankan pada pemecahan masalah

b. Mengenal kegiatan mengajar terjadi pada berbagai konteks seperti rumah,

masyarakat, dan tempat kerja.

c. Mengajar peserta didik untuk memantau dan mengarahkan belajarnya

sehingga menjadi pembelajar yang aktif dan terkendali.

d. Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupan peserta didik.

e. Mendorong peserta didik belajar dari satu dengan lainnya dan belajar

bersama-sama.

f. Menggunakan penilaian otentik.

A.3.b. Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Setiap model pembelajaran memiliki prinsip dan konsep yang berbeda-

beda, di samping memiliki unsur kesamaan dalam proses maupun tujuannya. Ada

tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan guru (Sumiati

dan Asra, 2009: 14-17) , yaitu :
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1. Konstruktivisme (Contructivism)

Konstruktivisme yaitu mengembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan

mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Siswa

bukan berasal dari apa yang diberikan oleh guru, melainkan merupakan hasil

usahanya sendiri berdasarkan hubungannya dengan dunia sekitar.

Konstruktivisme ini menekankan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi

atau bentukan manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannya melalui

interaksi dengan obyek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. Suatu

pengetahuan di anggap benar jika pengetahuan itu dapat berguna untuk

menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai.

2. Bertanya (Questioning)

Bertanya, yaitu mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

Melalui proses bertanya, siswa akan mampu menjadi pemikir yang handal

dan mandiri. Siswa diharapkan dapat membangun pemahamannya sendiri

tentang realita alam dan ilmu pengetahuan. Siswa dituntut untuk berpikir dan

bertindak kreatif dan kritis. Mereka dilibatkan dalam melakukan eksplorasi

situasi baru dalam mempertimbangkan dan merespon permasalahan secara

kritis, dan dalam menyelesaikan permasalahannya secara realistis.

3. Menemukan (Inquiry)

Menemukan atau inquiry, yaitu melaksanakan sejauh mungkin kegiatan

inquiry untuk semua topik. Siswa diberi pembelajaran untuk menangani

permasalahan yang mereka hadapi ketika berhadapan dengan dunia nyata.
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Guru harus merencanakan situasi sedemikian rupa, sehingga para siswa

bekerja menggunakan prosedur mengenali masalah, menjawab pertanyaan,

menggunakan prosedur penelitian/investigasi, dan menyiapkan kerangka

berpikir, hipotesis, dan penjelasan yang relevan dengan pengalaman pada

dunia nyata.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar, yaitu menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam

kelompok). Siswa hidup dalam lingkungan masyarakat tempat tinggalnya

atau disekitar sekolahnya. Dengan demikian, masyarakat dapat dijadikan

sumber daya untuk mengembangkan pemahaman pembelajaran kontekstual.

5. Pemodelan (Modelling)

Pemodelan, yaitu menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Siswa

akan lebih mudah memahami dan menerapkan proses dan hasil belajar jika

dalam pembelajaran guru menyajikan dalam bentuk suatu model, bukan

hanya berbentuk lisan. Siswa akan mampu mengamati dan mencontoh apa

yang ditunjukkan oleh guru. Oleh karena itu guru hendaknya

mempertunjukkan hal-hal yang penting dan mudah diterima oleh siswa.

6. Refkleksi (Reflection)

Refleksi, yaitu melakukan refleksi akhir pertemuan pembelajaran. Refleksi ini

merupakan ringkasan dari pembelajaran yang telah disampaikan guru. Siswa

mengungkapkan lisan atau tulisan, apa yang telah mereka pelajari. Refleksi

ini bisa berbentuk diskusi kelompok dengan meminta siswa untuk melakukan

presentasi atau menjelaskan apa yang telah mereka pelajari. Siswa pun dapat
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melakukan kegiatan penulisan mandiri tentang sebuah ringkasan dari hasil

pembelajaran yang telah diikutinya.

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian sebenarnya, yaitu melakukan penilaian yang sebenarnya dengan

berbagai cara. Penilaian bisa dengan cara memberi pertanyaan berdasarkan isi

pelajaran. Tugas guru adalah menilai sejauh mana keberhasilan pembelajaran.

Dalam penelitian ini menerapkan 5 tahapan yaitu kontrukstivisme,

menemukan, pemodelan, masyarakat belajar dan refleksi.

A.3.c. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Proses pembelajaran kontekstual tersusun oleh delapan komponen

(Hamdayama, 2014:51) :

1. Membangun hubungan untuk menemukan makna (relating) dengan

mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengan pengalamannya sendiri,

kejadian di rumah, informasi dari media masa dan sebagainya.

2. Melakukan sesuatu yang bermakna (experiencing). Ada beberapa langkah

yang dapat ditempuh guru untuk membuat pelajaran terkait dengan konteks

kehidupan peserta didik, yaitu sebagai berikut.

a. Mengaitkan pembelajaran dengan sumber-sumber yang ada di konteks
kehidupan peserta didik.

b. Menggunakan sumber-sumber dari bidang lain.
c. Mengaitkan beberapa pelajaran yang membahas topik yang berkaitan.
d. Menggabungkan antara sekolah dengan pekerjaan.
e. Belajar melalui kegiatan sosial/bakti sosial.

3. Belajar secara mandiri. Kecepatan belajar peserta didik sangat bervariasi, cara

belajar juga berbeda, bakat dan minat juga bermacam-macam. Perbedaan-
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perbedaan ini hendaknya dihargai dan peserta didik diberi kesempatan belajar

mandiri sesuai dengan kondisi masing-masing peserta didik.

4. Kolaborasi (collaborating). Setiap makhluk hidup membutuhkan makhluk

hidup yang lain, demikian juga pembelajaran di sekolah hendaknya

mendorong peserta didik untuk bekerja sama dengan temannya.

5. Berpikir kritis dan kreatif (applying). Salah satu tujuan belajar adalah agar

peserta didik dapat mengembangkan potensi intelektual yang dimilikinya.

Pembelajaran di sekolah hendaknya melatih peserta didik untuk berpikir kritis

dan kreatif dan juga memberikan kesempatan untuk mempraktikkannya

dalam situasi yang nyata.

6. Mengembangkan potensi individu (transfering). Karena tidak ada individu

yang sama persis, maka kegiatan pembelajaran hendaknya bisa

mengidentifikasi potensi yang dimiliki setiap peserta didik serta memberikan

kesempatan kepada mereka untuk mengembangkannya.

7. Standar pencapaian yang tinggi. Pada dasarnya setiap orang ingin mencapai

sesuatu yang tinggi, standar yang tinggi akan memacu peserta didik untuk

berusaha keras dan menjadi yang terbaik.

8. Penilaian yang autentik. Pencapaian peserta didik tidak cukup hanya diukur

dengan tes saja, hasil belajar hendaknya diukur dengan asesmen autentik yang

bisa menyediakan informasi yang benar dan akurat mengenai apa yang benar-

benar diketahui dan dapat dilakukan oleh peserta didik atau tentang kualitas

program pendidikan.
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A.3.d. Sintaks Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual mempunyai tujuh tahap penerapan, yaitu :

konstruktivisme, bertanya, pemodelan, menemukan, masyarakat belajar, refleksi,

dan penialaian autentik. Dalam hal ini peneliti akan menerapkan 6 tahap saja,

yaitu : konstruktivisme, bertanya, pemodelan, menemukan, masyarakat belajar,

dan refleksi.

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kontekstual
No. Aktivitas Guru No. Aktivitas Peserta Didik

1. Konstruktivisme
Guru mengarahkan siswa agar
mereka bekerja sendiri dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan kemampuannya

1. Konstruktivisme
Siswa bekerja sendiri dan
mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan kemampuannya

2. Pemodelan
Guru menghadirkan model  sebagai
media pembelajaran

2. Pemodelan
Siswa menunjukan contoh yang
ada disekitar lingkungan sekolah.

3. Menanya
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang
hal-hal yang belum dipahami oleh
siswa dalam pembelajaran.

3. Menanya
Siswa bertanya kepada guru
tentang hal-hal yang belum
dipahami dalam pembelajaran

4. Menemukan
Guru memotivasi siswa agar mereka
menemukan sendiri pengetahuan dan
keterampilannya yang akan dipelajari

4. Menemukan
Siswa menemukan sendiri
pengetahuan dan keterampilannya

5. Masyarakat Belajar
Guru mengarahkan peserta didik
untuk mendiskusikan hasil dari tahap
konstrukstivisme sampai tahap
menemukan dan
mempresentasikannya

5. Masyarakat Belajar
Siswa mendiskusikan hasil dari
tahap konstrusktivisme sampai
menemukan dan
mempresentasikannya

6. Refleksi
Guru membimbing siswa untuk
melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

6. Refleksi
Siswa membuat hubungan
tentang pelajaran yang telah
dilakukan dengan kehidupan
nyata siswa dan menyimpulkan
hasil pembelajaran
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A.4. Kooperatif Learning

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode

pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk

saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Dalam

kelas kooperatif siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan

dan berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu

dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing (Slavin, 2005:4).

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak

digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada

siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan

guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain,

siswa yang agresif dan tidak peduli dengan yang lain (Isjoni, 2016: 16). Menurut

Rusman (2014:211), terdapat enam tahapan dalam pembelajaran kooperatif,

sebagai berikut.

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap I
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada kegiatan
pembelajaran, menekankan pentingnya topik
yang akan dipelajari, dan memotivasi siswa
untuk belajar

Tahap II
Menyajikan informasi.

Guru menyampaikan informasi atau materi
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
melalui bahan bacaan

Tahap III
Mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok-kelompok belajar.

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
cara  membentuk kelompok belajar dan
membimbing setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efektif dan efisien.

Tahap IV
Membimbing kelompok bekerja
dan belajar.

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.

Tahap V
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
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masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Tahap VI
Memberikan penghargaan.

Guru mencari cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

A.5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sebelumnya pendidikan indonesia menggunakan kurikulum yang

dinamakan KTSP 2006, dimana dalam kurikulum ini berbasis kompetensi.

Terdapat beberapa perubahan istilah dalam kurikulum 2013 misalnya penyebutan

siswa menjadi peserta didik, maka dalam penyebutan bahan ajar cetak yang

dinamakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berubah menjadi Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD). Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) memiliki pengertian yang sama, yaitu lembaran-lembaran berisi tugas

yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas, 2008). Lembar Kerja Siswa

(LKS) biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu

tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar

yang akan dicapainya (Depdiknas, 2004:18).

A.5.a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sumiati dan Asra (2009: 171) mengemukakan bahwa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan bagi siswa untuk mengerjakan

pekerjaan tertentu yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar. Jenis

pekerjaan yang dimasukkan ke dalam lembaran kerja peserta didik dapat berupa

pengerjaan soal-soal atau pertanyaan latihan, perintah untuk mengumpulkan data,

membuat sesuatu, dan semacamnya yang bertujuan mendorong kreativitas dan

pengembangan imajinasi peserta didik. Suatu upaya untuk meningkatkan
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keefektifan belajar siswa dalam pembelajaran adalah dengan memberi kesempatan

kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan kerja secara perseorangan ataupun

secara kelompok dalam menyelesaikan lembaran-lembaran kerja peserta didik.

Menurut Prastowo (2015: 204) lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan,

dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Jadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-

lembaran yang berisi panduan bagi siswa untuk mengerjakan pekerjaan tertentu

yang dapat meningkatkan dan memperkuat hasil belajar, pengembangan aspek

kognitif, dan pengembangan aspek pembelajaran. Pekerjaan itu dapat berupa

kegiatan mendasar, pengerjaan soal-soal atau pertanyaan latihan, perintah untuk

mengumpulkan data, membuat sesuatu, materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

A.5.b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Prastowo (2015: 205) menyebutkan bahwa fungsi penyusunan dan

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran secara

umum adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih

mengaktifkan peserta didik.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami

materi yang diberikan.
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3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Dari uraian di atas, fungsi LKPD adalah mendorong peserta didik lebih

aktif untuk memahami materi yang diberikan melalui bahan ajar yang ringkas dan

kaya tugas untuk berlatih dalam pembelajaran. Selain itu LKPD juga

mempermudah guru dalam melaksanakan pengajaran kepada peserta didik.

A.5.c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan

Sumiati dan Asra (2009:  172), yaitu :

1. Menyiapkan kondisi peserta didik untuk siap belajar sebelum pelaksanaan

kegiatan pembelajaran.

2. Membimbing siswa untuk memproses hasil belajarnya (menemukan atau

membuktikan konsep yang dipelajarinya).

3. Memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri.

4. Memperkaya konsep yang telah peserta didik pelajari (perolehan hasil

belajar) untuk diterapkan di dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan empat tujuan di atas maka, secara umum tujuan LKPD

adalah untuk memudahkan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dengan menemukan atau membuktikan konsep yang dipelajarinya

serta melatih kemandirian peserta didik  untuk memperoleh hasil belajar yang

lebih baik.
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A.5.d. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Unsur-unsur LKPD lebih sederhana dari buku panduan, namun lebih

terperinci dari buku. Berdasarkan strukturnya LKPD terdiri dari enam unsur

utama (prastowo, 2015: 208), yaitu:

1. Judul
2. Petunjuk belajar
3. Kompetensi dasar atau materi pokok
4. Informasi pendukung
5. Tugas atau langkah-langkah kerja
6. Penilaian
Sedangkan berdasarkan formatnya, LKPD memuat delapan unsur, yakni:
1. Judul
2. Kompetensi dasar yang dicapai
3. Waktu penyelesaian
4. Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
5. Informasi singkat
6. Lembar kerja
7. Tugas yang harus dilakukan
8. Laporan yang harus dikerjakan

Jadi unsur LKPD merupakan panduan yang penting untuk

penyusunannya. Hal ini agar LKPD dapat dipahami peserta didik dengan baik

serta LKPD sesuai dengan aturan.

A.5.e. Cara Menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Cara menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut

Sumiati dan Asra (2009: 173), yaitu :

1. Menetapkan bahwa LKPD itu bisa dikerjakan secara individual, berpasangan,

atau berkelompok. Materi pembelajaran untuk setiap kegiatan peserta didik

dipilih dan ditentukan oleh guru sesuai dengan kekhasan dan tingkat kesulitan

materi pembelajaran.
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2. Guru memberikan arahan tentang cara mengerjakan LKPD lalu menugaskan

kepada peserta didik untuk mengerjakan LKPD sesuai dengan pokok

bahasan/sub pokok bahasan yang akan dipelajarinya.

3. Pada saat peserta didik mengerjakan tugas, latihan, kegiatan LKPD,

hendaknya guru memberikan bimbingan dan tuntutan (bukan menunjukkan)

sehingga peserta didik dapat menemukan konsep hasil belajarnya secara

mandiri.

4. Pada akhir proses pembelajaran, guru bersama peserta didik membahas hasil

pengerjaan LKPD. Pembahasan ini hendaknya ditekankan pada temuan dan

pengalaman peserta didik saat mengerjakan LKPD tersebut.

5. Agar pengerjaan LKPD lebih bermakna, diharapkan guru memberikan

komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil kerja peserta didik. Jika

siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan LKPD akan segera

diperbaiki. Sebaliknya jika benar dalam mengerjakan LKPD akan menjadi

dorongan semangat untuk mengerjakan kegiatan berikutnya.

Jadi cara menggunakan LKPD yang baik adalah dengan memastikan

bahwa LKPD dapat diselesaikan oleh peserta didik, guru memberikan arahan

sebelum peserta didik memulai pekerjaan, guru memonitoring pekerjaan peserta

didik, hasil pengerjaan peserta didik dibahas berdasarkan temuan dan

pengalamannya serta guru hendaknya selalu memberikan komentar atau

tanggapan yang positif terhadap hasil kerja peserta didik. Hal ini untuk

mendorong peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan secara tidak
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langsung memotivasi semangat peserta didik untuk mengerjakan kegiatan

berikutnya.

A.6. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Kontekstual

Dalam penyusunan LKPD yang hendaknya sesuai dengan pembelajaran

yang dipilih yaitu pendekatan kontekstual. Sesuai dengan penjelasan sebelumnya,

LKPD dengan pendekatan kontekstual adalah LKPD yang dapat mendorong

peserta didik untuk mengaitkan materi dengan kehidupan nyata di lingkungan

sekitar peserta didik. Selain memang materi terkait secara faktual di kehidupan

nyata, atau bisa dengan memberikan ilustrasi atau contoh yang dapat dihubungkan

atau dibayangkan oleh peserta didik dengan kehidupan nyata di lingkungan sekitar

peserta didik.

Hal yang ditekankan dalam LKPD berbasis kontekstual adalah isi

LKPD. Pada LKPD ini akan memuat 5 tahap penerapan pendekatan kontekstual,

yaitu kontrukstivisme, bertanya, pemodelan, menemukan, masyarakat belajar, dan

refleksi. Dalam LKPDdiberikan contoh atau ilustrasi konkret masalah bangun

ruang sisi datar yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dari contoh atau masalah

nyata tersebut peserta didik diarahkan ke bentuk abstraknya, kemudian peserta

didik menemukan sifat, luas, dan volume bangun ruang sisi datar. Peserta didik

bekerja sama dengan teman sekelompok dalam menyelesaikan/mengerjakan

LKPD nanti. Peserta didik juga diberikan contoh konkret bangun ruang sisi datar

(kubus, prisma, balok, dan limas).
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A.7. Aktivitas Belajar

Di sekolah, guru banyak melaksanakan pembelajaran biasa atau

pembelajaran konvensional. Dalam penerapan pembelajaran konvensional kurang

mengutamakan peserta didik dalam setiap aktivitas belajar. Peserta didik lebih

banyak diam atau hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru. Aktivitas

belajar sangat penting diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena aktivitas

belajar dapat menunjang berhasilnya suatu pembelajaran. Dengan beraktivitas

peserta didik melakukan kegiatan belajar sendiri, menemukan konsep sendiri, dan

mencapai tujuan belajar sendiri. Sehingga peserta didik tidak hanya diam

mendengarkan penjelasan guru, namun juga mencari pengetahuan sendiri.

Aktivitas belajar adalah dasar untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang

memadai (Hamalik, 2016: 172).

Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2015: 101) menggolongkan aktivitas

peserta didik menjadi 8 yaitu :

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,

memperhatikan demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, intruksi.

3. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan,

diskusi, musik, menyalin.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,

menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik peta, diagram.
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6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan

percobaan, membuat kontrusksi, model mereparasi, bermain, berkebun,

beternak.

7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa aktivitas sangatlah penting ada

di sekolah khususnya di dalam kelas. Tanpa adanya aktivitas, proses belajar tidak

mungkin berlangsung dengan baik (Sardiman, 2015: 97). Yang lebih banyak

melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang

pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan

diperbuat oleh anak didik (Montessori dalam Sardiman, 2015: 96).

A.8. Hasil Belajar

Belajar adalah usaha atau tindakan/prilaku untuk mengetahui sesuatu

yang diinginkan atau dicapai. Belajar dapat terjadi dengan proses mengalami,

hanya belajar yang berhubungan dengan kegiatan dan pengalaman dapat

menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku (Sumiati &Asra, 2009: 43).

Belajar juga dapat diartikan sebagai proses pengembangan pengetahuan untuk

mencapai suatu perubahan. Perubahan itu dapat dicapai dengan merancang proses

belajar sedemikian rupa sehingga seluruh peserta didik menjadi aktif dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini, proses belajar di kelas tidak hanya menjadikan

peserta didik sebagai objek yang diam (mendengarkan atau menerima) penjelasan
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guru secara sepihak tetapi peserta didik dapat pula melakukan aktivitas lain yang

membantunya memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat juga diartikan

sebagai pencapaian atau tujuan dari proses belajar. Horward Kingsley membagi

tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan

dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita (Sudjana, 2006: 22). Gagne membagi lima

kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c)

strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Bloom secara garis besar

membagi tipe hasil belajar menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif yang

berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif yang berkenaan dengan

sikap, dan ranah psikomotoris yang berkenaan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ketiga ranah tersebut adalah objek penilaian hasil belajar.

Dimana ranah kognitif adalah ranah yang paling banyak dinilai oleh para guru

disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi

bahan pengajaran (Sudjana, 2006: 23).

Jadi hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah

proses belajar selesai yang dapat berupa tingkah laku kognitif, afektif dan

psikomotoris. Dimyati dan Mudjiono mengemukakan siswa adalah penentu

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian

tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar-mengajar yang dialami

siswa dan pendidik baik ketika di sekolah maupun di lingkungan keluarga sendiri.
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A.9. Bangun Ruang Sisi Datar

Mengacu pada Kurikulum dan Kompetensi Dasar K13, materi SMP

kelas VIII semester II membahas materi Bangun Ruang Sisi Datar. Berikut adalah

Kompetensi Dasar dan Materi Bangun Ruang Sisi Datar,

Tabel 2.3 Kompetensi dasar
3.9. Membedakan dan menentukan luas

permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma dan limas)

Bangun ruang sisi datar :
a. Kubus, balok, prisma dan limas
b. Jaring-jaring kubus, balok, prisma

dan limas
c. Luas permukaan kubus, balok, prisma

dan limas
d. Volume kubus, balok, prisma dan

limas
e. Menaksir volume bangun ruang tak

beraturan

Materi ini mempelajari pokok bahasan tentang kubus, balok, prisma,

dan limas. Hal-hal yang dipelajari berupa sifat-sifat, luas permukaan, dan volume.

Adapun materi yang berkaitan dengan materi ini adalah bangun datar (segi empat

dan segitiga). Peta konsep bangun ruang sisi datar (berdasarkan buku matematika

SMP kelas VIII kementrian pendidikan dan kebudayaan republik indonesia edisi

revisi 2017) .

1. Kubus

Tiga bagian utama dalam bangun ruang kubus adalah sisi, rusuk, dan titik

sudut. Selain itu masih ada yang disebut dengan diagonal bidang dan diagonal

ruang. Perhatikan gambar kubus di bawah ini.

Gambar 2.1 Kubus
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Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ABFE, BCGF, CDHG,

ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus

ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB , BC , CD , AD , EF , FG , GH , EH , AE ,

BF , CG , dan DH disebut rusuk-rusuk kubus.

a. Bagian-bagian kubus :

1. Titik sudut 8 buah

2. Sisi berjumlah 6 buah (luasnya sama)

3. Rusuk berjumlah 12 buah sama panjang

4. Diagonal bidang berjumlah 12 buah sama panjang

5. Diagonal ruang berjumlah 4 buah sama panjang

6. Bidang diagonal berjumlah 6 buah sama besar

b. Rumus-rumus Kubus

Volume : × × =
Luas Permukaan : 6 × × = 6
Panjang Diagonal Bidang : √2
Panjang Diagonal Ruang : √3
Luas Bidang Diagonal : √2
keterangan:

= panjang sisi kubus

2. Balok

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat (total 6

buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang

sama. Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi yang
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sama besar, balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan tidak

semuanya berbentuk persegi, kebanyakan bentuknya persegi panjang.

Gambar 2.2 Balok

a. Bagian-bagian Balok

1. Titik sudut 8 buah

2. Sisi berjumlah 6 buah (luasnya beda-beda)

3. Rusuk berjumlah 12 buah

4. Diagonal bidang berjumlah 12 buah

5. Diagonal ruang berjumlah 4 buah.

6. Bidang diagonal berjumlah 6 buah

b. Rumus-rumus Balok

Volume : × × = × ×
Luas Permukaan : 2( + + )
Panjang Diagonal Bidang : + +
Panjang Diagonal Ruang : + +
Keterangan:

= panjang = tinggi

= lebar
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3. Limas

Limas adalah bangun ruang dengan alas berbentuk segi banyak, bisa segitiga,

segi empat, segi lima, dll dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang

berpotongan pada satu titik puncak. Ada banyak macam bangun ruang limas.

Penamaannya berdasarkan bentuk alasnya.

Tabel 2.4 Bangun Ruang Limas

Limas Segitiga Beraturan Limas Segiempat Beraturan

Limas Segitiga Sembarang Limas Segiempat Sembarang

a. Bagian-bagian Limas
Sebuah limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, titik puncak, dan

tinggi. Jumlah sisi tegak akan sama dengan jumlah sisi alas. Jika

alasnya segitiga maka jumlah sisi tegaknya adalah 3, jika alasnya

berbentuk segilima maka jumlah sisi tegaknya adalah 5. Jumlah

rusuknya pun mengikuti bentuk alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah
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rusuknya 6, jika alasnya segiempat maka jumlah rusuknya 8, pokoknya

2 kalinya.

Sebuah limas pasti akan memiliki puncak dan tinggi. Tinggi limas

adalah jarak terpendek dari puncak limas ke sisi alas. Tinggi limas

selalu tegak lurus dengan titik potong sumbu simetri bidang alas.

Gambar 2.3 Limas
b. Rumus rumus Limas

Volume Limas = ×
Luas Permukaan = ℎ + ℎ

4. Prisma

Gambar 2.4 Prisma segitiga, Prisma segiempat, dan Prisma segilima
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Dilihat dari bentuk alasnya prisma di bagi menjadi prisma segitiga, prisma

segi empat, prisma segi lima, dan seterusnya.

a. Bagian-Bagian Prisma

Sebuah bangun ruang sisi datar yang bernama prisma terdiri dari alas

dan sisi atas yang sama dan kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi.

Tinggi prisma adalah jarak antara bidang alas dan bidang atas.

b. Rumus prisma

Volume = ×
Luas permukaan = (2 × ) + ( × )

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang pertama

penelitian yang di lakukan oleh Mulhamah dan Susilahudin Putrawangsa yang

berjudul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika”. Dalam kesimpulannya menyimpulkan bahwa

dari siklus pertama ke siklus kedua terjadi peningkatan kemampuan pemecahan

masalah siswa baik dilihat dari nilai secara individu maupun klasikal. Hal ini

merujuk pada kesimpulan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual

seperti yang dilakukan pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika.

Kedua penelitian yang dilakukan Muhammad Fathir (2016) dengan

judul “Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands On Activity

Pada Materi Statistika untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”.

Dalam kesimpulannya menyatakan penerapan model pembelajaran kontekstual
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berbasis hands on activity pada materi statistika dapat meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Islam shohiburrahman, ditunjukkan dengan

adanya peningkatan dari rata-rata perolehan tiap siswa. Hasil persentase evaluasi

hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 88,89 %. Presentase motivasi

siswa siklus I tergolong “cukup baik” yaitu dengan presentase 61,11% dan siklus

II tergolong “baik” yaitu dengan presentase 77,78%.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Adesi Ayu Tria Putri

(2015) dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas VII SMPN 11 Kota Bengkulu Melalui Strategi Pembelajaran

Kontekstual”. Dalam kesimpulannya menyatakan bahwa aktivitas siswa dalam

pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dalam

pembelajaran matematika meningkat setiap siklusnya dan dari analisis data hasil

belajar siklus 1 sampai siklus 3 diketahui bahwa strategi pembelajaran kontekstual

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII C SMPN 11 Kota

Bengkulu.

C. Kerangka Berpikir

Kesulitan terbesar peserta didik dalam belajar matematika adalah belum

tertariknya peserta didik terhadap matematika. Peserta didik merasa matematika

membosankan,  matematika penuh dengan perhitungan, penyampaian guru yang

sulit dipahami, pembelajaran yang monoton atau kurang bervariasi, sulitnya guru

mencontohkan aplikasinya di kehidupan sehari-hari, dan lain sebagainya. Untuk

membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar

peserta didik, maka diperlukan suatu pembaruan dalam pembelajaran. Pembaruan
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tersebut dapat berupa Penerapan Pendekatan Kontekstual berbantuan LKPD yang

dapat memungkinkan peserta didik mengaitkan materi pelajaran dengan

kehidupan nyata di  lingkungan sekitar.

Kerangka berpikir penelitian ini dari masalah yang di dapat di sekolah

yaitu aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu masih rendah diproses atau diberikan tindakan berdasarkan prinsip

pendekatan kontekstual dan menghasilkan peningkatan aktivitas belajar dan hasil

belajar peserta didik. Maka dapat di susun kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 2.5. Kerangka Pemikiran

Input
1. Aktivitas belajar peserta didik masih rendah
2. Hasil belajar peserta didik masih rendah

Proses/ Tindakan
Dilakukan penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan
LKPD yang berisi contoh/ilustrasi nyata tentang bangun ruang
sisi datar kepada peserta didik.
1. Mengembangkan pikiran bahwa peserta didik akan belajar

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua
topik.

3. Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan
bertanya.

4. Menciptakan masyarakat belajar dengan bekerja kelompok.
5. Menghadirkan model sebagai contoh dalam pembelajaran
6. Melakukan refleksi di akhir opertemuan.
7. Melakukan penilaian sebenarnya dengan berbagai cara.

Output
1. Aktivitas belajar peserta didik meningkat
2. Hasil belajar peserta didik meningkat
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D. Hipotesis Peneltian
Berdasarkan dari teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir

yang telah disampaikan, maka hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

a. Penerapan pembelajaran kontekstual dengan berbantuan LKPD dapat

meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik kelas VIII.2

SMP Negeri 21 Kota Bengkulu.

b. Penerapan pembelajaran kontekstual dengan berbantuan LKPD dapat

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII.2 SMP

Negeri 21 Kota Bengkulu.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).

Menurut kunandar (2012: 45) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan

yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di

kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan.

Lebih lanjut Kunandar menyimpulkan bahwa PTK terbagi menjadi 3 unsur atau

konsep, yaitu:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui

metodelogi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk

menyelesaikan suatu masalah

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari seorang guru.

Jadi penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan

untuk meneliti atau mengamati kegiatan yang terjadi di kelas selama proses

belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki atau

meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar yang merujuk pada hasil

belajar peserta didik
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B. Subjek Penelitian

Penelitian penerapan pendekatan kontekstual dengan berbantuan LKPD

ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu.

Kelas VIII.2 memiliki jumlah peserta didik sebanyak 31 orang dengan jumlah

peserta didik perempuan 15 orang dan peserta didik laki-laki 16 orang. Subjek

penelitian ini diperoleh dari arahan pihak sekolah yang menyarankan untuk

melakukan penelitian di kelas VIII.2 karena pada kelas VIII.2 hasil ujian akhir

semester ganjil masih tergolong rendah atau di bawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai ujian semester ganjilnya adalah 58,87.

C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu yang

beralamat di Jln. Merapi Raya, Panorama, Singaran Pati, Kota Bengkulu pada

semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK),

sebagaimana dijelaskan sebelumnya PTK adalah penelitian yang bertujuan untuk

memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar peserta didik dari proses belajar

mengajar. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan strategi atau pembelajaran

baru yang dapat menunjangnya. Dalam hal ini peneliti menerapkan pendekatan

kontekstual dengan berbantuan LKPD. Pemilihan pendekatan kontekstual

didasarkan oleh cara kerja pendekatan kontekstual yang dapat membawa peserta

didik merasakan atau mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata

(lingkungan sekitarnya).



39

Langkah pertama penelitian ini adalah observasi awal, langkah ini

berisikan tindakan peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas dan wawancara

kepada guru yang mengajar di kelas tersebut. Pengamatan ini bermaksud untuk

mengetahui keadaan kelas, baik peserta didiknya maupun cara pembelajarannya.

Pengamatan ini juga bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang ada di

kelas untuk diperbaiki. Dan karena peneliti bukan guru yang mengajar di kelas

maka pengamatan ini dapat menjadikan peneliti lebih mengenal peserta didik agar

penelitian dapat berjalan dengan baik.

Langkah kedua adalah melakukan perencanaan, dalam langkah ini

peneliti melakukan 2 tahap perencanaan. Pertama perencanaan umum yaitu

pemilihan model, metode, pendekatan atau strategi pembelajaran yang tepat untuk

dilakukan di setiap siklus. Kedua adalah perencanaan khusus yaitu perencanaan

yang berisikan tentang semua hal yang dilakukan di setiap siklus. Selanjutnya

langkah ketiga adalah pelaksanaan, langkah ini dilakukan oleh dua orang

pengamat yaitu guru matematika dan teman sejawat peneliti. Selama proses

pelaksanaan terjadi, kedua pengamat wajib mencatat dan mendokumentasikan

setiap hal yang terjadi di dalam kelas atau selama proses belajar mengajar

berlangsung.

Langkah terakhir adalah refleksi, yaitu tahapan yang berisikan evaluasi

secara menyeluruh setelah tindakan dilakukan pada siklus 1. Hasil evaluasi ini

bertujuan agar tidak terjadi lagi pada siklus selanjutnya dan dapat direncanakan

atau diperbaiki untuk siklus selanjutnya (siklus 2 dan siklus 3). Adapun desain

penelitian ini dapat berupa :
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Gambar 3.1. Siklus  Kegiatan PTK (Trianto, 2010: 72)

D.1. Refleksi Awal

Sebelum memulai siklus 1, hal pertama yang dilakukan adalah

melakukan refleksi awal di kelas VIII SMP Negeri 21 Kota Bengkulu.  Refleksi

awal yang dimaksud adalah melakukan observasi dan wawancara dengan guru

mata pelajaran matematika tentang proses pembelajaran di kelas yang berupa

permasalahan-permasalahan yang terjadi di kelas selama proses pembelajaran

matematika berlangsung. Tujuan pelaksanaan refleksi awal ini sebagai bahan

Permasalahan
Perencanaan

Tindakan -1

Pelaksanaan

Tindakan -1

Refleksi -1
Pengamatan/

Pengumpulan
Data -1

Perencanaan

Tindakan 2

Pelaksanaan

Tindakan 2

Pengamatan/

Pengumpulan
Data 2

Refleksi 2

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Siklus 1

Permasalahan
baru, Hasil refleksi

Siklus 1

Bila permasalahan
belum terselesaikan
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pertimbangan untuk melakukan rencana tindakan yang diberikan. Hal yang perlu

dipertimbangkan yaitu hambatan atau permasalahan yang terjadi di kelas dan

solusinya atau penyelesaian masalah tersebut.

Permasalahan yang ditemui di kelas VIII SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu seperti; guru masih sering menjadi dominan dalam pembelajaran

matematika atau pembelajaran yang tidak membuat peserta didik menjadi pusat

pembelajaran dan pembelajaran belum kontekstual yang mengakibatkan aktivitas

belajar peserta didik kurang terjadi dan membuat hasil belajar peserta didik belum

memuaskan. Untuk membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, peneliti

meminta saran dari guru matematika yang mengajar di kelas VIII. Dimana dalam

pembagiannya di bentuk secara heterogen.

D.2. Siklus 1

A.2.a. Perencanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

1. Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah bersama guru mitra.

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada

pembelajaran kontekstual.

3. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan rubrik penilaiannya.

4. Menyusun dan membuat materi untuk siklus 1.

5. Menyusun format lembar observasi aktivitas siswa.

6. Menyusun format evaluasi tes hasil belajar pada akhir siklus beserta rubrik

penilaiannya.
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D.2.b. Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan saat pelaksanaan tindakan adalah

sebagai berikut :

1. Pendahuluan

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan berdo’a untuk memulai

pembelajaran.

b. Guru mengkondisikan peserta didik agar siap dalam pembelajaran.

c. Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

d. Guru memotivasi peserta didik dengan mengajukan pertanyaan mengenai

materi dan kaitannya di kehidupan sehari-hari (lingkungan sekitar) peserta

didik.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2. Kegiatan Inti

a. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri

dari 4 sampai 5 orang dalam satu kelompok yang heterogen.

b. Guru menjelaskan ketentuan pembelajaran dengan menggunakan LKPD.

c. Guru membagikan LKPD dan alat peraga ke setiap kelompok.

d. Peserta didik bekerja sama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan

langkah-langkah penemuan konsep yang diberikan.

e. Peserta didik berdiskusi dan saling membantu dalam mengerjakan

tugasnya.

f. Guru membimbing kerja kelompok dengan melakukan monitoring ke

setiap kelompok.
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g. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk bertanya

jika ada yang kurang jelas atau merasa kesulitan.

h. Setelah peserta didik menemukan konsep bangun ruang sisi datar, peserta

didik di arahkan untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompoknya.

i. Setiap kelompok diberi waktu 10 menit untuk menyampaikan hasil diskusi

di depan kelas dan kelompok lain memberikan komentar.

j. Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik yang melakukan

presentasi.

k. Guru bersama dengan peserta didik mengevaluasi hasil diskusi yang

dilakukan.

l. Guru mendorong peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

yang telah dilakukan.

m. Guru memberikan penegasan mengenai hasil kesimpulan yang telah

disimpulkan secara bersama-sama.

3. Penutup

a. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi

selanjutnya dirumah.

b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada

peserta didik.

A.2.a. Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk mengamati semua kegiatan di kelas yang

berpusat pada aktivitas peserta didik selama pembelajaran matematika
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berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu guru mata

pelajaran matematika dan teman sejawat peneliti.

D.2.c. Refleksi

Setelah selesai melaksanakan siklus I, hasilnya digunakan untuk

merefleksikan diri. Refleksi ini untuk melihat kesalahan atau permasalahan dalam

siklus I dan diperbaiki pada siklus selanjutnya.

D.3. Siklus II

Pada siklus II sama seperti pada siklus I yaitu terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi. Tetapi pada siklus II ini terdapat perbaikan hasil

refleksi dari siklus I berupa kendala atau permasalahan selama proses

pembelajaran berlangsung. Apabila masih ada kesalahan dalam siklus II maka

dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

E. Instrumen Penelitian

E.1. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Lembar observasi aktivitas peserta didik adalah lembar yang disiapkan

peneliti untuk di isi oleh dua orang pengamat yaitu guru mitra dan teman sejawat

peneliti. Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan

data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran

(Kunandar, 2012: 143). Pengamatan yang dilakukan berupa mengamati semua

kegiatan peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas tanpa

terkecuali. Hasil pengamatan ini menjadi evaluasi untuk merefleksi tindakan

setiap siklus yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang perlu

diperbaiki.
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E.2. Lembar Tes Hasil Belajar

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau

sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah

satu atau beberapa aspek psikologis  di dalam dirinya (Kunandar, 2012: 187).

Lembar tes hasil belajar merupakan lembar yang berisi soal evaluasi hasil

tindakan di akhir setiap siklus. Lembar ini disiapkan peneliti dalam bentuk tes

tertulis untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan peneliti dalam melakukan

tindakan di setiap siklusnya.

F. Tehnik Pengumpulan Data

Data dari hasil observasi aktivitas peserta didik dan tes hasil belajar di

teliti oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan tindakan yang

diberikan. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah pengamatan

dan tes. Menurut Kunandar (2012: 143) observasi atau pengamatan adalah

kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek

tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan sangat cocok untuk merekam data

kualitatif, misalnya perilaku, aktivitas, dan proses lainnya. Aktivitas belajar

peserta didik di dapat melalui lembar pengamatan yang dilakukan oleh dua orang

pengamatan.

Tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di

dalam peserta didik berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, sikap,

kecerdasan dapat diukur melalui tes tertulis. Tes tertulis merupakan tes dimana

soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan

(Kunandar, 2012: 187). Untuk itu peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data
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hasil belajar melalui lembar tes tertulis evaluasi peserta didik dan aktivitas belajar

melalui lembar aktivitas belajar peserta didik.

G. Tehnik Analisis Data

G.1. Lembar Aktivitas Peserta Didik

Lembar observasi aktivitas peserta didik adalah lembar yang berfungsi

untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan tindakan mencapai sasaran

yang diinginkan dan digunakan sebagai pedoman perbaikan pada siklus

selanjutnya.

Skala yang digunakan dalam penilaian lembar observasi dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Tabel 3.1 Skor Nilai untuk Setiap Lembar Observasi
Kriteria Penilaian Notasi Skor Nilai

Aktif B 3

Cukup aktif C 2

Kurang aktif D 1

(Sudjana, 2016: 77)

Hasil lembar observasi peserta didik diolah dengan cara berikut

ini :

= ∑
Keterangan :

= Nilai rata-rata peserta didik∑ = Jumlah semua skor dari observasi peserta didik= anyaknya peserta didik

Kisaran nilai tiap kriteria = ( )
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Keterangan :

Skor tertinggi = jumlah butir pertanyaan × skor tertinggi tiap

butir pertanyaan

Skor terendah = jumlah butir pertanyaan × skor terendah tiap

butir pertanyaan

(sudjana, 2016: 78)

Lembar observasi peserta didik berjumlah 10 butir pertanyaan, skor

tertinggi tiap butir adalah 3 dan skor terendah tiap butir adalah 1. Maka

skor tertinggi adalah 10 × 3 = 30 dan skor terendah adalah 10 × 1 = 10.
Kisaran skor penilaian untuk lembar observasi peserta didik adalah :

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian untuk Lembar Aktivitas Peserta didik
Kriteria penilaian Nilai

Kurang aktif 10 ≤ < 17
Cukup aktif 17 ≤ < 24

Aktif 24 ≤ ≤ 30
Keterangan := Skor yang diperoleh peserta didik

G.2. Tes Hasil Belajar Peserta Didik

a. Nilai akhir peserta didik

Nilai akhir peserta didik diperoleh dari nilai tes akhir siklus.

Sedangkan nilai rata-rata akhir peserta didik secara keseluruhan

atau nilai rata-rata akhir kelas dihitung dengan menggunakan

rumus:

= ∑
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(Sudjana, 2016:109)

Keterangan:

= Nilai rata-rata kelas∑ = Jumlah nilai seluruh kelas (satu kelas)

= Jumlah peserta didik seluruhnya

b. Ketuntasan belajar klasikal

= ∑ × 100%
(Aqib, Dkk, 2014: 14)

Keterangan:

= Ketuntasan belajar klasikal∑ = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar (Nilai ≥ 75)
= Jumlah peserta didik seluruhnya

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Tindakan diberhentikan ketika kriteria keberhasilan telah tercapai.

Kriteria keberhasilan tindakan yang dilakukan pada setiap siklus dalam penelitian

ini adalah :

1. Aktvitas rata-rata peserta didik secara individu mencapai kriteria aktif,

yaitu berada pada kisaran skor 24 ≤ ≤ 30.
2. Apabila ≥ 80% peserta didik mencapai ketuntasan belajar menurut

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh

sekolah, yaitu 75.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian tindakan kelas melalui penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan lembar kerja peserta didik di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,

yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan (observasi), dan (4)

Refleksi. Keempat langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

A.1. Refleksi Awal

Permasalahan yang ditemui di kelas VIII SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu adalah sebagai berikut:

1. Guru masih sering menjadi dominan dalam pembelajaran matematika atau

pembelajaran yang tidak membuat peserta didik menjadi pusat pembelajaran.

2. Pembelajaran belum kontekstual yang mengakibatkan aktivitas belajar peserta

didik kurang terjadi dan membuat hasil belajar peserta didik belum

memuaskan.

A.2. Proses Pembelajaran Siklus I

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan LKPD pada siklus I di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan

adalah 2 × 40 menit. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari kamis 29 maret 2018,

pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis 5 april 2018, pertemuan 3 pada hari
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jumat 6 april 2018, dan pertemuan 4 dilaksanakan pada hari sabtu 7 april 2018.

Dan tes siklus dilaksanakan pada pertemuan 4.

A.2.a. Perencanaan Siklus I

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

1. Mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah bersama guru mitra.

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada

pembelajaran kontekstual.

3. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan rubrik penilaiannya.

4. Menyusun dan membuat materi untuk siklus 1.

5. Menyusun format lembar observasi aktivitas siswa.

6. Menyusun format evaluasi tes hasil belajar pada akhir siklus beserta rubrik

penilaiannya.

Adapun rencana tindakan yang dilaksanakan pada siklus I adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.1. Rencana Tindakan Siklus I
No. Refleksi Awal Tindakan

1. Guru masih sering menjadi dominan
dalam pembelajaran matematika atau
pembelajaran yang tidak membuat
peserta didik menjadi pusat
pembelajaran.

Membuat sistem pembelajaran secara
berkelompok dengan membagi peserta
didik menjadi tujuh kelompok yang
terdiri dari lima kelompok beranggota
empat orang dan tiga kelompok
beranggota lima orang.

2. Pembelajaran belum kontekstual yang
mengakibatkan aktivitas belajar
peserta didik kurang terjadi dan
membuat hasil belajar peserta didik
belum memuaskan.

Menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis pendekatan kontekstual
dan media alat peraga yang
menjadikan pembelajaran lebih nyata.
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A.2.b. Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran

kontekstual berbantuan LKPD pada siklus I di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali tes di akhir

siklusnya, dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.2. Jadwal Pelaksanaan Siklus 1
Pertemuan

ke-
Materi Hari, Tanggal Jam

1 1. Sifat-sifat bangun ruang
kubus.

2. Sifat-sifat bangun ruang balok

Kamis, 29
maret 2018

08.10 – 09.30

2 Sifat-sifat bangun ruang prisma Kamis, 5
april 2018

08.10 – 09.30

3 Sifat-sifat bangun ruang limas Jumat, 6
april 2018

08.50 – 09.30
dan

09.50 – 10.30

4 Tes akhir siklus 1 Sabtu, 7
april 2018

09.30 – 10.30

Sebelum memulai pembelajaran, guru mengecek kehadiran peserta

didik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, pertemuan

pertama menentukan sifat-sifat kubus dan balok. Pertemuan kedua menentukan

sifat-sifat prisma. Pertemuan ketiga menentukan sifat-sifat limas. Guru juga

memberitahu hasil pembagian kelompok yang telah dibentuk yaitu 7 kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik yang

protes dengan pembagian anggota kelompok yang ditentukan oleh peneliti.

Setelah itu guru memberikan waktu agar peserta didik duduk pada kelompoknya

masing-masing serta membagikan dan menjelaskan setiap petunjuk pada LKPD.
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A.2.b.1. Konstruktivisme

Pada langkah konstruktivisme di siklus I, tidak terdapat masalah yang

membuat proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Peserta didik tidak

kesulitan memahami gambar-gambar dan penjelasan yang diberikan pada LKPD.

Peserta didik bisa menyebutkan bentuk geometri dari contoh gambar benda

bangun ruang di dunia nyata. Hal ini juga karena peserta didik sudah mengetahui

sejak sekolah dasar perbedaan benda-benda yang berbentuk kubus, balok, prisma,

dan limas.

Gambar 4.1. Contoh Gambar Bangun Ruang Sisi Datar Dalam Kehidupan
Nyata

Gambar 4.1 menunjukkan contoh gambar bangun runag sisi datar dalam

kehidupan nyata yang ada di LKPD siklus I.

A.2.b.2. Pemodelan

Pertemuan pertama siklus I pada langkah pemodelan peserta didik bisa

menyelesaikannya dengan baik. Hanya saja waktu banyak terbuang yang

diakibatkan oleh banyaknya peserta didik tidak membawa perlengkapan

matematika seperti penggaris dan pensil. Pertemuan kedua dan ketiga siklus I

pada langkah pemodelan, peserta didik lebih banyak bertanya kepada guru perihal

unsur-unsur yang membentuk prisma dan limas.
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A.2.b.3. Menanya

Pada langkah menanya pertemuan pertama siklus I, peserta didik masih

banyak kebingungan dalam membuat pertanyaan. Peserta didik belum mengerti

maksud dari langkah menanya. Disini guru mengatasinya dengan memberikan

penjelasan secara menyeluruh bahwa, langkah menanya diisi dengan pertanyaan-

pertanyaan yang ingin peserta didik ketahui atau belum diketahui seputar kubus

dan balok. Di pertemuan kedua dan ketiga siklus I peserta juga masih terlihat

kebingungan dalam membuat pertanyaan, sehingga alokasi waktu terbuang dan

tidak sesuai dengan rencana pembelajaran. Disini guru mengatasinya dengan

membimbing peserta didik secara keseluruhan dalam membuat pertanyaan.

A.2.b.4. Menemukan

Pertemuan pertama peserta didik menyelesaikan langkah menemukan

dengan mengisi pertanyaan-pertnyaan dari masalah kubus dan balok. Disini

peserta didik kesulitan dalam menyelesaikannya, sehingga guru harus benar-benar

membimbing peserta didik. Hal ini disebabkan masalah pada LKPD terlalu

banyak yang membuat peserta didik kelelahan mengerjakannya. Pada pertemuan

kedua peserta didik tidak terlalu kesulitan dalam menyelesaikannya, karena

masalahnya hanya ada satu sehingga peserta didik dapat lebih mudah dalam

mengerjakannya. Pertemuan ketiga peserta didik juga tidak terlalu kesulitan,

karena peserta didik sudah mulai terbiasa menjawab pertanyaan berdasarkan

langkah pada LKPD.
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A.2.b.5. Masyarakat Belajar

Pertemuan pertama peserta didik dalam menyelesaikan langkah

masyarakat belajar tidak terdapat masalah. Peserta didik tidak kesulitan dalam

menyimpulkan sifat-sifat bangun ruang. Pada pertemuan kedua dan ketiga, peserta

didik mengalami kesulitan dalam melihat pola menentukan banyaknya sisi, rusuk,

titik sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal segi-n. Pada saat

persentasi, tidak ada kelompok yang mau maju. Peserta didik masih malu dan

bahkan tidak berani untuk maju ke depan menyampaikan hasil diskusinya,

sehingga diskusi kelas belum berjalan dengan baik. Namun pada pertemuan ketiga

sudah ada kelompok yang mau maju ke depan untuk persentasi.

Gambar 4.2. Hasil Kerja Peserta Didik Menyimpulkan Sifat-Sifat Kubus dan Balok.

Gambar 4.2 menunjukkan contoh hasil kerja salah satu kelompok pada langkah

masyarakat belajar menyimpulkan sifat-sifat kubus dan balok. Dari gambar

terlihat peserta didik dapat menyimpulkan sifat-sifat kubus dan balok dengan

baik.
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A.2.b.6. Refleksi

Pertemuan pertama refleksi pembelajaran, peserta didik belum mengerti

menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari itu. Sehingga guru harus memberikan

pertanyaan pemancing pengetahuan peserta didik. Pertemuan kedua dan ketiga

peserta didik juga belum bisa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan baik. Hal

ini disebabkan oleh peserta didik tidak memahami apa yang dimaksud dengan

menyimpulkan hasil pembelajaran dan juga tidak terbiasa dengan hal seperti ini.

Meski demikian terdapat kelompok yang bisa menyelesaikannya. Hal ini terbukti

dengan  pengerjaan peserta didik sebagai berikut:

Gambar 4.3 Hasil Refleksi Bersama dengan Guru

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa peserta didik bisa menyimpulkan hasil diskusi

bersama dengan guru, walaupun masih ada kelompok lain yang belum menjawab

dengan tepat dan hampir mendekati benar.

A.2.c. Observasi Aktivitas Siklus I

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua orang pengamat.

Pengamat satu adalah Desi Efmasari, S.Pd selaku guru mata pelajaran

matematikadan pengamat 2 adalah Petty Mutiara selaku teman sejawat peneliti.

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta
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didik yang terdiri dari 10 aspek. Berdasarkan hasil observasi siklus I dalam

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kontekstual

berbantuan LKPD dapat dilihat pada lampiran 15 dengan rekapitulasi untuk

aktivitas peserta didik tertera pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Rekapan Aktivitas Belajar Siklus I

Indikator
Pengamat 1 Modus

P.1 Ket.
Pengamat 2 Modus

P.1 Ket.
Kesimpulan

Pt.1 Pt.2 Pt.3 Pt.1 Pt.2 Pt.3
1 2 3 2 2 Cukup

Aktif
2 3 2 2 Cukup

Aktif
Cukup Aktif

2 2 2 3 2 Cukup
Aktif

2 2 3 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

3 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

4 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

5 2 1 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

6 2 2 2 2 Cukup
Aktif

1 1 2 1 Kuran
g Aktif

Cukup Aktif

7 1 2 1 1 Kuran
g Aktif

2 2 1 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

8 2 2 3 2 Cukup
Aktif

2 2 3 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

9 1 1 2 1 Kuran
g Aktif

1 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

10 3 3 2 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

Rata-rata
Tiap

Pengamat
20 20,67 Cukup aktif

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 20)

Pada tabel 4.3 aktivitas belajar peserta didik siklus I secara keseluruhan

berada pada kriteria cukup baik dengan rata-rata skor 20,3. Kriteria keaktifan

peserta didik pada siklus I ini belum menunjukkan keberhasilan karena terdapat

beberapa aktivitas yang tergolong aktif namun ada juga aktivitas yang diamati

oleh pengamat belum tergolong aktif sehingga indikator keberhasilan yang telah

ditetapkan belum tercapai.
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Hasil penilaian oleh dua orang pengamat pada pertemuan pertama

berada dikriteria cukup aktif dengan rata-rata19. Aspek yang mencapai nilai

kriteria aktif dari kedua pengamat adalah membuat kesimpulan mengenai materi

yang disajikan. Aktivitas yang tergolong kurang aktif dari kedua pengamat adalah

aspek menjawab dan memberi tanggapan atas pertanyaan yang berasal dari

kelompok lain.

Pada pertemuan kedua berada dikriteria cukup aktif dengan rata-rata

20,5. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Aspek yang mengalami

peningkatan dari kedua pengamat adalah memperhatikan penjelasan peneliti

mengenai tujuan pembelajaran dari skor cukup aktif (2) menjadi aktif (3). Aspek

yang masih berada pada kriteria kurang aktif dari pengamat 1 adalah

menyimpulkan pemahaman berdasarkan aktivitas penyelidikan yang

didapatkannya pada alat peraga/objek dan menjawab dan memberi tanggapan atas

pertanyaan yang berasal dari kelompok lain. Pada pengamat 2 yang masih berada

pada kriteria kurang aktif adalah melakukan penyelidikan untuk mencari

informasi tentang permasalahan yang ada di LKPD dengan menggunakan alat

peraga yang ada.

Pada pertemuan ketiga aktivitas belajar berada dikriteri cukup aktif

dengan rata-rata 21,5. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Aspek

yang mengalami peningkatan atau mencapai kriteria aktif dari kedua pengamat

adalah menjawab pertanyaan apersepsi tentang masalah kontekstual yang

diberikan peneliti dan menjelaskan hasil kerjanya di depan kelas (presentasi) yaitu

dari skor cukup aktif (2) menjadi aktif (3). Aspek yang masih berada pada kriteria
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kurang aktif dari kedua pengamat adalah melakukan penyelidikan untuk mencari

informasi tentang permasalahan yang ada di LKPD dengan menggunakan alat

peraga yang ada.

Jadi, setiap pertemuan di siklus I sudah terdapat peningkatan aktivitas

walaupun belum mencapai kriteria aktif, sehingga harus dilanjutkan ke siklus

selanjutnya yaitu siklus II.

A.2.d. Refleksi Siklus I

Proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan lembar kerja peserta didik pada siklus I terdapat beberapa hal yang

telah tercapai walaupun masih terdapat kekurangan dan perlu diperbaiki untuk

proses pembelajaran siklus II. Refleksi siklus I diperoleh dari aktivitas belajar

peserta didik dan hasil belajar peserta didik sebagai berikut :

A.2.d.1. Aktivitas Belajar

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran

penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta didik dapat

dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini :

Tabel 4.4. Rekapitulasi Observasi Siklus I
Pert.1 Pert.2 Pert.3 Rata-rata Skor

Tiap Pengamat
Pengamat 1 19 20 21 20

Pengamat 2 19 21 22 20,6

Rata-rata Skor 19 20,5 21,5 20,3

Kriteria
Keberhasilan

Cukup Aktif Cukup Aktif Cukup Aktif Cukup Aktif

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 20)

Pada tabel rekapitulasi obervasi siklus I di atas menunjukkan bahwa

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dari pertemuan 1 sampai
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pertemuan 3 belum mencapai kriteria aktif. Dari hasil pengamatan pengamat

masih kurang pada penggunaan media dan persentasi yang mempunyai modus

skor kurang aktif dari dua orang pengamat.

Selain pengamat yang melakukan pengamatan, peneliti selaku guru juga

melihat aktivitas peserta didik pada silklus I belum aktif. Hal ini terlihat ketika

diskusi kelompok berlangsung masih ada peserta didik yang tidak mau ikut

mengerjakan LKPD, mereka asik mengobrol dan bermain. Terdapat juga beberapa

peserta didik yang keluar-masuk ruangan kelas, ketika ditegur peserta didik

tersebut hanya berhenti sebentar dan mengulanginya lagi.

Berdasarkan hasil observasi, maka diperlukan perbaikan dan persiapan

untuk memotivasi peserta didik supaya lebih aktif dalam pembelajaran, seperti

memindahkan salah satu anggota kelompok yang sering mengobrol berdua selama

diskusi kelompok berlangsung. Guru juga perlu menyiapkan aturan supaya peserta

didik tidak ada lagi yang bermain dan keluar-masuk kelas saat proses

pembelajaran berlangsung.

A.2.d.2. Hasil Belajar

Berdasarkan perolehan nilai siklus I, rata-rata nilai hasil belajar peserta

didik yaitu 64,09 dengan presentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 54,83 %

artinya terdapat 17 orang peserta didik yang mencapai nilai KKM minimal yaitu

75 dan secara ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah 80% belum tercapai

pada siklus I. Dari hasil tes evaluasi siklus I diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.5. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I
Hasil belajar siklus 1 Hasil tes siklus I

Nilai tertinggi 87

Nilai terendah 40
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Nilai rata-rata 68,03

Persentase ketuntasan belajar klasikal 58,06%

Indikator keberhasilan Belum berhasil

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 16)

Hal-hal yang telah tercapai pada siklus I dalam proses pembelajaran

melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD adalah sebagai

berikut :

1. Sebagian peserta didik cukup mendengarkan dan memperhatikan penjelasan

yang di sampaikan guru.

2. Peserta didik cukup aktif dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan guru.

3. Peserta didik cukup aktif menyampaikan pendapat saat diskusi kelas

berlangsung.

Adapun hal-hal yang belum tercapai pada siklus I, sebagai berikut:

1. Terdapat 7 peserta didik laki-laki yang masih sering mengobrol saat diskusi

kelompok.

2. Peserta didik masih belum berani atau belum percaya diri untuk bertanya

dan mengemukakan pendapat khususnya saat presentasi dan diskusi kelas.

3. Terdapat 3 kelompok yang tidak memanfaatkan media dengan baik, mereka

menggunakan media tersebut sebagai mainan.

4. Terdapat 5 kelompok yang mengeluh karena banyaknya yang harus

diselesaikan pada LKPD.

5. Terdapat 5 orang peserta didik yang terlambat masuk ruangan setelah jam

istirahat sehingga mengganggu suasana belajar dan 5 peserta didik

perempuan yang sering keluar kelas, sehingga keadaan kelas menjadi ribut.
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6. Alokasi waktu juga tidak tersusun, sehingga guru harus mengarahkan

peserta didik dalam mengerjakan setiap tahapan dalam LKPD.

A.4. Proses Pembelajaran Siklus II

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan LKPD pada siklus II di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan

adalah 2 × 40 menit. Pertemuan 1dilaksanakan pada hari rabu 18april 2018,

pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis 19 april 2018, pertemuan 3 pada hari

jumat 27april 2018, dan pertemuan 4 dilaksanakan pada hari sabtu 28 april 2018.

Dan tes siklus dilaksanakan pada pertemuan 4.

A.4.a. Perencanaan Siklus II

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah :

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi

pada pembelajaran kontekstual.

2. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan rubrik penilaiannya.

3. Menyusun dan membuat materi untuk siklus II.

4. Menyusun format evaluasi tes hasil belajar pada akhir siklus IIbeserta

rubrik penilaiannya.

Tabel 4.6. Rencana Tindakan Siklus II
No. Refleksi Siklus I Rencana Tindakan
1. Terdapat 7 peserta didik laki-laki

yang masih sering mengobrol saat
diskusi kelompok

Mengubah susunan angggota
kelompok untuk meminimalkan
keributan dalam kelompok.

2. Peserta didik masih belum berani
atau belum percaya diri untuk
bertanya dan mengemukakan
pendapat khususnya saat presentasi
dan diskusi kelas.

Mengatur kelompok yang akan
persentasi jika tidak ada yang mau
maju ke depan.
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3. Terdapat 3 kelompok yang tidak
memanfaatkan media dengan baik,
mereka menggunakan media
tersebut sebagai mainan.

Membuat media/alat peraga yang
benar-benar dikerjakan peserta didik,
bukan hanya diamati, seperti
membuka jaring-jaring.

4. Terdapat 5 kelompok yang
mengeluh karena banyaknya yang
harus diselesaikan pada LKPD.

Mengurangi masalah dalam LKPD.

5. Terdapat 5 orang peserta didik yang
terlambat masuk ruangan setelah
jam istirahat sehingga mengganggu
suasana belajar dan 5 peserta didik
perempuan yang sering keluar kelas,
sehingga keadaan kelas menjadi
ribut.

Membuat aturan agar peserta didik
tidak bermain, keluar masuk saat
proses pembelajaran berlangsung, dan
setelah istirahat tidak ada lagi yang
terlambat masuk kelas.

6. Alokasi waktu juga tidak tersusun,
sehingga guru harus mengarahkan
peserta didik dalam mengerjakan
setiap tahapan dalam LKPD.

Menuliskan waktu di setiap langkah
pada LKPD sehingga peserta didik
dapat termotivasi untuk lebih
semangat dalam mengerjakan LKPD.

A.4.b. Pelaksanaan Siklus II

Pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran

kontekstual berbantuan LKPD pada siklus II di kleas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali tes di akhir

siklusnya, dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.7. Jadwal Pelaksanaan Siklus II
Pertemuan

ke-
Materi Hari, Tanggal Jam

1 1. Luas permukaan bangun ruang
kubus

2. Luas permukaan bangun ruang
balok

Rabu, 18
April 2018

09.50 – 11.10

2 Luas permukaan bangun ruang
prisma

Kamis, 19
April 2018

08.10 – 09.30

3 Luas permukaan bangun ruang
limas

Jumat, 27
April 2018

08.50 – 09.30
dan

09.50 – 10.30

4 Tes akhir siklus 2 Sabtu, 28
April 2018

09.30 – 10.30
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Sebelum memulai pembelajaran, guru mengecek kehadiran peserta didik

dengan cara mengabsen. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yaitu pertemuan pertama menentukan luas permukaan kubus dan balok,

pertemuan kedua menentukan luas permukaan prisma, dan pertemuan ketiga

menentukan luas permukaan limas.

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran guru membagikan nama-

nama kelompok yang telah di ubah susunannya. Tidak ada lagi peserta didik yang

protes dari hasil pembagian anggota kelompok.

A.4.b.1. Konstruktivisme

Pertemuan pertama, kedua, dan ketiga siklus II di langkah

konstruktivisme terlaksana dengan baik. Di pertemuan pertama peserta didik

diberikan masalah tentang melapisi kado berbentuk kubus dan balok. Pertemuan

kedua dan ketiga peserta didik mengamati gambar jenis-jenis prisma dan

penjelasannya. Peserta didik bisa mengerti maksud dari masalah, gambar, dan

penjelasan yang diberikan. Walaupun masih terdapat 2 kelompok yang bertanya

kepada guru.

A.4.b.2. Pemodelan

Pada pertemuan pertama siklus II langkah pemodelan, peserta didik

diarahkan membuka jaring-jaring kubus dan balok. Peserta didik membuka jaring-

jaring kubus dan balok dengan membuka media kubus dan balok yang ada

dihadapan mereka dengan menggunting semua rusuk tegak dan salah satu rusuk

datar pada kubus dan balok. Pertemuan kedua dan ketiga peserta didik juga

membuat jaring-jaring, yaitu menggambar jaring-jaring prisma dan limas.
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Langkah ini berlajan sesuai dengan rencana, peserta didik melakukan kegiatan

dengan baik. Tidak ada lagi peserta didik yang terlihat memainkan media/alat

peraga.

Gambar 4.4. Peserta Didik Melakukan Kegiatan Membuka Jaring-Jaring

Gambar 4.4 menunjukkan seorang peserta didik melakukan kegiatan membuka

jaring-jaring kubus dan balok. Pada kegiatan ini tidak ada terlihat peserta didik

yang memainkan media seperti pada siklus I.

A.3.b.3. Menanya

Pada langkah menanya di siklus II sudah terlaksana dengan baik.

Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan membuat pertanyaan, walaupun masih

ada 2 kelompok yang bertanya kepada guru.

A.3.b.4. Menemukan

Pada langkah menemukan pertemuan pertama di siklus II, peserta didik

diberikan dua masalah di kehidupan sehari-hari untuk menemukan luas

permukaan kubus dan balok. Peserta didik diarahkan menentukan luas permukaan

kubus dan balok dengan menghitung semua luas daerah persegi dan persegi

panjang pada jaring-jaring kubus dan balok. Pertemuan kedua dan ketiga peserta
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didik diberikan tabel menghitung luas permukaan prisma dan limas. Pada tabel

peserta didik diarahkan menghitung luas permukaan dengan terlebih dahulu

menghitung setiap sisi pada prisma dan limas. Langkah ini terlaksana dengan

baik, karena peserta didik memahasi konsep pada bangun datar sehingga peserta

didik dapat menghitung luas permukaan kubus, balok, prisma dan limas.

Gambar 4.5. Menemukan Luas Permukaan Prisma

Pada gambar 4.5 di atas terlihat bahwa peserta didik sudah bisa menentukan luas

permukaan prisma berdasarkan sifat-sifat prisma, yaitu menjumlahkan seluruh

luas sisi pada prisma. Namun peserta didik terdapat kesalahan dibagian

perhitungan, dimana peserta didik mengalikan 2 dengan semua luas sisi yang ada.

A.3.b.5. Masyarakat Belajar

Pada langkah masyarakat belajar pertemuan pertama di siklus II, peserta

didik melakukan kegiatan penyimpulan konsep luas permukaan kubus dan balok.

Pertemuan kedua dan ketiga, peserta didik diberikan tabel menentukan konsep

luas permukaan prisma dan limas dengan menentukan luas daerah masing-masing

sisi yang ukurannya berbentuk variabel. Pada saat persentasi kelompok, sudah ada

2-3 kelompok yang mau maju ke depan menyampaikan hasil diskusinya. Disini
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guru mensiasatinya dengan menunjuk kelompok yang belum pernah maju ke

depan. Pada saat diskusi kelas juga sudah mulai berjalan dengan baik. Walaupun

kelompok penyaji masih terlihat malu-malu dalam menyampaikan pendapat.

Kelompok lain yang menyampaikan pendapat juga masih saling sahut membuat

keadaan kelas ribut. Guru mengatasi hal ini dengan memberikan penjelasan

kepada peserta didik bahwa dalam menyampaikan pendapat hendaknya menunjuk

tangan terlebih dahulu.

Gambar 4.6. Menemukan Konsep Luas Permukaan Prisma

Gambar 4.6 menunjukkan salah satu pengerjaan peserta didik dalam menemukan

konsep luas permukaan prisma dengan benar.

A.3.b.6. Refleksi

Langkah refleksi di siklus II sudah terlaksana sesuai rencana.

Pertemuan pertama terdapat 2 kelompok yang masih bertanya dengan guru.
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Pertemuan kedua dan ketiga peserta didik sudah bisa menyimpulkan sendiri hasil

pembelajaran.

Gambar 4.7. Hasil pekerjaan refleksi peserta didik

Gambar 4.7 menunjukkan salah satu pekerjaan peserta didik dalam menegaskan

konsep luas permukaan prisma bersama guru.

A.3.c. Observasi Aktivitas Siklus II

Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama dengan

siklus I pada saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan

menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik yang terdiri dari 10 aspek.

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II maka didapat hasil rekapan aktivitas

belajar peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.8. Rekapan Aktivitas Belajar Siklus II

Pengamat 1 Modus Ket. Pengamat 2 Modus Ket. Kesimpulan
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Sumber : Hasil Penelitian (lampiran28)

Pada pertemuan pertama aktivitas belajar berada dikriteria cukup aktif

dengan rata-rata 23. Terdapat peningkatan dari siklus I. Adapun aspek aktivitas

yang sudah mencapai kriteria aktif atau memperoleh skor 3 dari kedua pengamat

adalah berperan aktif dan bekerja sama dalam kelompok melakukan langkah-

langkah kerja yang ada di LKPD, menyimpulkan pemahaman berdasarkan

aktivitas penyelidikan yang didapatkannya pada alat peraga/objek, dan membuat

kesimpulan mengenai materi yang disajikan. Aspek yang masih dikriteria kurang

aktif atau memperoleh skor 1 dari kedua pengamat adalah menjawab dan memberi

tanggapan atas pertanyaan yang berasal dari kelompok.

Pada pertemuan kedua aktivitas belajar berada dikriteria aktif dengan

rata-rata 24,5. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Adapun aspek

yang sudah mengalami peningkatan dari kedua pengamat adalah menjawab dan

Indikator Pt.1 Pt.2 Pt.3 P.1 Pt.1 Pt.2 Pt.3 P.1

1 3 3 3 3 Aktif 2 3 3 3 Aktif Aktif

2 2 2 3 2 Cukup
Aktif

3 3 2 3 Aktif Aktif

3 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 3 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

4 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

5 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

6 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

7 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

8 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

9 1 2 2 2 Cukup
Aktif

1 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

10 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

Rata-rata
Tiap

Pengamat
24 24,33 Aktif



69

memberi tanggapan atas pertanyaan yang berasal dari kelompok lain yaitu dari

skor kurang aktif (1) menjadi aktif (2). Aspek yang berada pada kriteria kurang

aktif atau memperoleh skor 1 tidak ada lagi di pertemuan ini.

Pertemuan ketiga aktivitas belajar peserta didik berada dikriteria aktif

dengan rata-rata 25. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Sama

halnya dengan pertemuan dua pada pertemuan ini sudah tidak ada lagi aspek yang

berada pada kriteria kurang aktif atau memperoleh skor 1. Jadi, setiap pertemuan

di siklus II sudah terdapat peningkatan aktivitas walaupun belum mencapai

kriteria aktif sehingga harus dilanjutkan ke siklus selanjutnya yaitu siklus III.

A.3.d. Refleksi Siklus II

Proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan lembar kerja peserta didik pada siklus I terdapat beberapa hal yang

telah tercapai walaupun masih terdapat kekurangan dan perlu perbaiki untuk

proses pembelajaran siklus II. Refleksi siklus II diperoleh dari aktivitas belajar

peserta didik dan hasil belajar hasil belajar peserta didik sebagai berikut :

A.3.d.1. Aktivitas Belajar

Hasil penilaian oleh dua orang pengamat pada siklus II tertera pada

tabel berikut :

Tabel 4.9. Rekapitulasi Observasi Siklus II
Pert.2 Pert.2 Pert.3 Rata-rata Skor

Tiap Pengamat
Pengamat 1 23 23 25 23,6

Pengamat 2 23 25 25 24,3

Rata-rata
Skor

23 24 25 24

Kriteria
Keberhasilan

Cukup Aktif Aktif Aktif Aktif
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Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 28)

Pada tabel rekapitulasi hasil observasi siklus II yang dilakukan oleh dua

orang pengamat pada tabel diatas, terlihat peserta didik lebih aktif bila

dibandingkan siklus I (20,33) dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan kategori

penilaian 24 sudah masuk ke kriteria aktif.

Selain itu yang melakukan aktivitas-aktivitas yang kurang relevan

dengan kegiatan pembelajaran sudah berkurang, hanya 2 orang peserta didik saja

yang terlihat masih mengobrol saat diskusi, 3 orang peserta didik yang sering

keluar masuk kelas, 2 orang peserta didik yang terlambat masuk ke kelas, dan 3

orang peserta didik yang masih belum berani mengemukakan pendapat. Peserta

didik juga mulai terbiasa dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan dan

kepercayaan diri peserta didik terlihat meningkat untuk mengemukakan ide atau

gagasan dalam upaya memecahkan permasalahan yang ada pada LKPD.

Berdasarkan hasil observasi, maka masih diperlukan perbaikan dan

persiapan untuk memotivasi peserta didik supaya lebih aktif lagi dalam

pembelajaran, seperti mengontrol peserta didik yang masih mengobrol saat

diskusi.

A.3.d.2. Hasil Belajar

Berdasarkan perolehan nilai siklus II, rata-rata nilai hasil belajar peserta

didik yaitu 74,3 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 70,96%

artinya terdapat 22 orang peserta didik yang mencapai nilai KKM minimal yaitu

75. Secara ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah 80% masih belum tercapai

pada siklus II ini. Dari hasil tes evaluasi siklus 2 diperoleh data sebagai berikut :



71

Tabel 4.10. Hasil belajar peserta didik siklus II
Hasil belajar siklus II Hasil tes sikus II

Nilai tertinggi 90

Nilai terendah 50

Nilai rata-rata 74,3

Persentase ketuntasan belajar klasikal 70,96%

Indikator keberhasilan Belum berhasil

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 29)

Hal-hal yang telah tercapai pada siklus II dalam proses pembelajaran

melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD adalah sebagai

berikut :

1. Peserta didik sudah berani maju ke depan untuk presentasi, mengeluarkan

pendapat, ide atau gagasan.

2. Peserta didik sudah memanfaatkan media atau alat peraga dengan baik.

3. Peserta didik tidak mengeluh dalam menyelesaikan masalah dalam LKPD.

4. Peserta didik sudah bisa memanfaatkan waktu dengan baik dalam

menyelesaikan LKPD.

Adapun hal-hal yang belum tercapai pada siklus II, sebagai berikut :

1. Terdapat 3 orang peserta didik yang masih mengobrol saat diskusi

kelompok.

2. Terdapat 2 orang peserta didik yang terlambat masuk kelas setelah jam

istirahat sehingga mengganggu suasana belajar dan 2 orang peserta didik

yang masih sering keluar masuk kelas dengan alasan yang tidak relevan
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saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga keadaan kelas masih

belum terkontrol dengan baik.

3. Terdapat 3 orang peserta didik yang diam saat diskusi kelas berlangsung

atau masih belum percaya diri untuk bertanya atau mengemukakan

pendapat.

4. Alokasi waktu pada saat diskusi kelas masih kurang, dikarnakan peserta

didik masih sering rebutan saat mengemukakan pendapat.

5. Peserta didik tidak menuliskan langkah penyelesaian saat menjawab soal

dan kurang teliti dalam menghitung.

A.4. Proses Pembelajaran Siklus III

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan KPD pada siklus III di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan

adalah 2 × 40 menit. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari kamis 3 Mei 2018,

pertemuan 2 dilaksanakan pada hari jum’at 4 Mei 2018, pertemuaan 3 pada hari

sabtu 5 Mei 2018, dan pertemuan 4 dilaksanakan pada hari jumat 11 Mei 2018.

Dan tes siklus dilaksanakan pada pertemuan 4.

A.4.a. Perencanaan Siklus III

Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus III adalah :

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berorientasi pada

pembelajaran kontekstual.

2. Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD).

3. Menyusun dan membuat materi untuk siklus III.
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4. Menyusun format evaluasi tes hasil belajar pada akhir siklus III beserta rubrik

penilaiannya.

Adapun rencana tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki permasalahan saat

siklus II adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11. Rencana Tindakan Siklus III
No. Refleksi Siklus II Rencana Tindakan

1.

Terdapat 3 orang peserta didik yang
masih mengobrol saat diskusi
kelompok .

Membuat aturan terhadap 3 orang
peserta didik yang mengobrol saat
diskusi.

2.
Terdapat 2 orang peserta didik yang
terlambat masuk kelas setelah jam
istirahat sehingga mengganggu
suasana belajar dan 2 orang peserta
didik yang masih sering keluar masuk
kelas dengan alasan yang tidak relevan
saat proses pembelajaran berlangsung,
sehingga keadaan kelasmasih belum
terkontrol dengan baik.

Membuat aturan terhadap 2 orang
peserta didik yang masih terlambat
masuk kelas setelah istirahat dan 2
orang peserta didik yang masih sering
keluar masuk kelas.

3.

Terdapat 3 orang peserta didik yang
diam saat diskusi kelas berlangsung
atau masih belum percaya diri untuk
bertanya atau mengemukakan
pendapat.

Memotivasi 3 orang peserta didik yang
masih belum percaya diri dalam
mengemukakan pendapat dan menunjuk
peserta didik tersebut supaya mau
bertanya atau mengemukakan pendapat.

4.

Alokasi waktu pada saat diskusi kelas
masih kurang, dikarnakan peserta
didik masih sering rebutan saat
mengemukakan pendapat.

Menambah alokasi waktu pada saat
persentasi dan diskusi kelas, dengan
mengambil 5 menit waktu saat langkah
menemukan.

5.

Peserta didik tidak menuliskan
langkah penyelesaian saat menjawab
soal dan kurang teliti dalam
menghitung.

Mengingatkan peserta didik untuk
menuliskan jawaban secara terstruktur
dan lebih teliti dalam melakukan
perhitungan dan menuliskan satuan
pada setiap jawaban akhir.

A.4.b. Pelaksanaan Siklus III
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Pelaksanaan tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran

kontekstual berbantuan LKPD pada siklus 3 di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali tes di akhir

siklusnya, dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.12. Jadwal Pelaksanaan Siklus III
Pertemuan

ke-
Materi Hari, Tanggal Jam

1
1. Volume bangun ruang

kubus
2. Volume bangun ruang

balok

Kamis, 3
mei 2018

07.30 – 08.50

2 Volume bangun ruang prisma
Jumat, 4
mei 2018

08.50 – 09.30
Dan

09.50 – 10.30

3 Volume bangun ruang limas
Jumat, 11
mei 2018

08.50 – 09.30
dan

09.50 – 10.30

4 Tes akhir siklus 3
Sabtu, 12
mei 2018 09.30 – 10.30
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A.4.b.1. Konstruktivisme

Pertemuan pertama dan kedua siklus III pada langkah konstruktivisme,

peserta didik diberikan masalah di kehidupan sehari-hari tentang volume kubus,

balok, dan prisma. Masalah pada pertemuan pertama berupa menyusun rubrik ke

dalam sebuah kardus berbentuk kubus dan masalah aquarium yang terisi penuh

oleh air. Masalah pertemuan kedua berupa kado berbentuk prisma berisi coklat

yang bentuknya sama dengan bungkusnya. Isi dari kardus, aquarium, dan kado

merupakan volumenya. Pertemuan ketiga peserta didik diberikan gambar kubus

lengkap dengan diagonal ruangnya, diantara sisi kubus dengan diagonal ruang

terbentuk sebuah limas. Langkah ini terlaksana dengan baik, peserta didik sudah

bisa memahami masalah-masalah yang diberikan.

A.4.b.2. Pemodelan

Pada langkah pemodelan siklus III terlaksana dengan baik. Peserta

didik sudah bisa memanfaatkan media/alat peraga dengan benar. Tidak ada lagi

peserta didik yang terlihat memainkan media/alat peraga. Hal ini terlihat peserta

didik dalam kelompoknya tidak merasa kesulitan mengikuti petunjuk pada LKPD

dan media juga tidak hanya diamati melainkan digunakan.

Gambar 4.8. Peserta Didik Melakukan Kegiatan Pemodelan
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Gambar 4.8 Menunjukkan peserta didik melakukan kegiatan pemodelan yaitu

menyusun kubus satu satuan pada kubus besar dan balok. Peserta didik terlihat

mengerjakannya dengan serius dan tidak bermain-main.

A.4.b.3. Menanya

Pada langkah menanya siklus III juga berjalan dengan baik. Peserta

didik sudah bisa mengisi kolom menanya tanpa bertanya kepada guru. Walaupun

pertanyaannya terkadang mengulang pertanyaan yang mereka buat pada

pertemuan sebelumnya.

A.4.b.4. Menemukan

Pada langkah menemukan siklus III peserta didik diberikan tabel

menemukan volume kubus, balok, prisma dan limas dengan terlebih dahulu

menentukan luas alas dan tinggi. Pertemuan pertama peserta didik menentukan

volume kubus dan balok dengan menghitung banyaknya kubus satuan yang

memenuhi kubus besar dan balok besar. Pertemuan kedua peserta didik

menentukan volume prisma dengan menurunkan konsep volume balok tegak.

Pertemuan ketiga peserta didik menentukan volume limas dengan

menurunkan konsep volume kubus. Langkah ini dapat diselesaikan dengan baik

oleh peserta didik. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan peserta didik pada LKPD

terjawab dengan baik.
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Gambar 4.9. Hasil Pekerjaan Peserta Didik dalam Menemukan Volume Limas

Gambar 4.9 menunjukkan salah satu pekerjaan peserta didik dalam kelompok

menyelesaikan LKPD langkah menemukan volume limas. Pada gambar terlihat

peserta didik sudah bisa menentukan volume limas.

A.4.b.5. Masyarakat Belajar

Langkah masyarakat belajar siklus III juga sudah berjalan sesuai

rencana. Peserta didik menentukan konsep volume kubus, balok, prisma, dan

limas dengan diberikan tabel berisi gambar bangun ruang tersebut beserta dengan

ukurannya yang berbentuk variabel. Peserta didik sudah bisa menentukan konsep

volume kubus, balok, prisma, dan limas dengan baik. Pada saat persentasi peserta

didik juga sudah banyak yang mau menunjuk tangan untuk maju ke depan dan

saat diskusi kelas peserta didik juga sudah berani dalam menyampaikan pendapat

walaupun masih terdengar serentak.
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Gambar 4.10. Peserta Didik Melakukan Persentasi

Gambar 4.10 menunjukkan peserta didik melakukan persentasi hasil diskusi

kelompok di depan kelas. Pada gambar tampak salah satu anggota kelompok

menjelaskan hasil diskusi mereka.

A.4.b.6. Refleksi

Siklus III langkah refleksi sudah terlaksana sesuai rencana. Peserta

didik sudah bisa menyimpulkan hasil pembelajaran tanpa pertanyaan pemancing

dari guru. Beberapa kelompok juga sudah bisa mengisi kolom refleksi sebelum

diskusi kelas selesai.
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Gambar 4.11. Hasil Refleksi Peserta Didik dalam Menyimpulkan Hasil
Pembelajaran

Gambar 4.11 menunjukkan salah satu hasil refleksi peserta didik bersama guru

dalam menegaskan konsep volume limas.

A.4.c. Observasi Aktivitas Siklus III

Berdasarkan hasil pengamatan pada lembar observasi aktivitas peserta

didik siklus III, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13.Rekapan Aktivitas Belajar Siklus III

Indikator
Pengamat 1 Modus

P.1
Ket. Pengamat 2 Modus

P.2
Ket. Kesimpulan

Pt.1 Pt.2 Pt.3 Pt.1 Pt.2 Pt.3
1 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

2 3 3 3 3 Aktif 2 3 3 3 Aktif Aktif

3 2 2 3 2 Cukup
Aktif

3 3 3 3 Aktif Aktif

4 3 3 2 3 Aktif 3 2 2 2 Cukup
Aktif

Aktif

5 3 3 3 3 Aktif 2 3 3 3 Aktif Aktif
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6 2 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

7 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

8 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 3 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

9 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

10 3 3 3 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

Rata-rata
Tiap

Pengamat
26,67 27 Aktif

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 40)

Pada pertemuan pertama aktivitas belajar berada dikriteria aktif dengan

rata-rata 26. Terdapat peningkatan dari siklus sebelumnya. Adapun aspek yang

mengalami peningkatan dari kedua pengamat adalah melakukan pengukuran pada

obek dan alat peraga yang ada untuk mencari informasi tentang permasalahan

yang ada di LKPD yaitu dari skor cukup aktif (3) menjadi aktif (3).

Pertemuan kedua aktivitas belajar berada dikriteria aktif dengan rata-

rata 27,5. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Aspek yang

mengalami peningkatan dari kedua pengamat adalah melakukan penyelidikan

untuk mencari informasi tentang permasalahan yang ada di LKPD dengan

menggunakan alat peraga yang ada dan melakukan pengukuran pada objek dan

alat peraga yang ada untuk mencari informasi tentang permasalahan yang ada di

LKPD dari skor cukup aktif (2) menjadi aktif (3).

Pertemuan ketiga aktivitas belajar berada dikriteria aktif dengan rata-

rata 27. Terdapat peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Aspek yang mencapai

kriteria aktif atau memperoleh skor 3 di akhir pertemuan ini ada 7 aspek. Sisanya

mencapai kriteria cukup aktif. Jadi, pada siklus III aktivitas belajar peserta didik
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sudah mencapai kriteria aktif dan sudah mencapai indikator keberhasilan aktif

sehingga penelitian dihentikan pada siklus III.

A.4.d. Refleksi Siklus III

Proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan lembar kerja peserta didik pada siklus III sudah mencapai kriteria

berhasil. Adapun kerberhasilan tersebut dapat dilihat dari refleksi aktivitas belajar

dan hasil belajar di bawah ini.

A.4.d.1. Aktivitas Belajar

Hasil penilaian oleh dua orang pengamat pada siklus III tertera pada

tabel berikut :

Tabel 4.14. Rekapitulasi Observasi Siklus III
Pert.1 Pert.2 Pert.3 Rata-rata

Tiap
Pengamat

Pengamat 1 26 27 27 27

Pengamat 2 26 28 27 27,3

Rata-rata 26 27,5 27 26,8

Kriteria
Keberhasilan

Aktif Aktif Aktif aktif

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 40)

Pada tabel rekapitulasi hasil observasi siklus III yang dilakukan oleh

dua orang pada tabel diatas, terlihat peserta didik lebih aktif bila dibandingkan

siklus 1 (20,33)  dan siklus 2 (24) dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan

interval kategori penilaian aktivitas sudah masuk ke kriteria aktif dengan skor

26,8.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung, dari

pengamatan peneliti sebagai guru pada siklus ini peserta didik sudah dapat
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mengikuti secara baik tahapan pembelajaran yang ditetapkan dalam rencana

pembelajaran. Aktivitas peserta didik sudah mendekati dan hampir sesuai dengan

rencana pembelajaran. Sehingga pelaksanaan pembelajaran berhenti pada siklus

III. Kegiatan kelompok pada siklus III ini juga telah berjalan sesuai dengan  yang

diharapkan. Semua peserta didik sudah mulai aktif dalam kelompoknya dan sudah

dapat bekerja sama dengan baik.

A.4.d.2. Hasil Belajar

Berdasarkan perolehan nilai siklus III, rata-rata nilai hasil belajar

peserta didik yaitu 78,19 dengan persentase ketuntasan beajar klasikal yaitu

83,78% yang berarti hasil belajar peserta didik sudah mencapai kriteria ketuntasan

minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dan ketuntasan klasikal yaitu 80%.

Dari hasil tes evaluasi siklus III diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 4.15. Hasil belajar peserta didik siklus III
Hasil belajar siklus III Hasil tes sikus III

Nilai tertinggi 93

Nilai terendah 50

Nilai rata-rata 78,19

Persentase ketuntasan belajar klasikal 83,87%

Indikator keberhasilan Berhasil

Hal-hal yang telah dicapai pada siklus III adalah :

1. 30 orang peserta didik sudah tidak melakukan tindakan-tindakan yang tidak

relevan pada saat proses pembelajaran berlangsung, seperti mengobrol dan

keluar masuk kelas dengan alasan yang kurang tepat.

2. 30 orang peserta didik tidak terlambat atau tepat waktu masuk kelas setelah

jam istirahat sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.

3. 31 orang peserta didik  sudah aktif  saat diskusi kelas berlangsung atau sudah

percaya diri untuk bertanya atau mengemukakan pendapat.

4. Alokasi waktu pada saat diskusi kelas sudah tepat, sehingga diskusi kelas

dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

5. Dari hasil analisis, hanya ada 5 orang peserta didik lagi yang belum mencapai

ketuntasan belajar secara individual. Ketuntasan belajar klasikal yang

diperoleh dari siklus III adalah 83,78% dengan nilai rata-rata 78,19.

A.5. Perbandingan Aktivitas Belajar Tiap Siklus

Hasil observasi aktivitas peserta didik dilakukan oleh dua orang

pengamat. Pengamat ini dilakukan secara berkala pada setiap pertemuan di setiap
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siklusnya. Lembar observasi ini merupakan gambaran keaktifan peserta didik

dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan, perkembangan tingkat aktivitas peserta didik pada setiap siklusnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16. Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa Tiap Siklus

No Pengamat
Siklus I Siklus II Siklus III

1 2 3 1 2 3 1 2 3

1. Desi Efmasari,
S.Pd 19 20 21 23 23 25 26 27 28

2. Petty Mutiara 19 21 22 23 25 25 26 28 28

Rata-rata / pertemuan 19 20,5 21,5 23 24 25 26 24,5 28

Rata-rata 20,33 24 26,8

Kriteria Cukup Aktif Aktif Aktif

Tabel 4.13 di atas memperlihatkan peningkatan aktivitas belajar yang

dilakukan peserta didik pada setiap siklusnya. Pada siklus 2 dan siklus 3 skor

aktivitas peserta didik telah mencapai kriteria aktif, sehingga telah memenuhi

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara umum

perkembangan tingkat aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan

pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD pada setiap aspek aktivitas dapat

dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 4.12. Grafik Rata-rata Skor Pengamatan Tiap Aspek

Pada gambar 4.12 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas yang diamati

mengalami peningkatan. Pada aktivitas memperhatikan penjelasan guru mengenai

tujuan pembelajaran, menjawab pertanyaan apersepsi tentang masalah kontekstual

yang diberikan guru, terlibat dalam menemukan penyelesaian masalah kontekstual

yang diberikan oleh peneliti, dan menjawab dan memberi tanggapan atas

pertanyaan yang berasal dari kelompok lain mengalami peningkatan secara

bertahap di setiap siklusnya. Pada aktivitas berperan aktif dan bekerja sama dalam

kelompok melakukan langkah-langkah kerja yang ada di LKPD dan

menyimpulkan pemahaman berdasarkan aktivitas penyelidikan yang

didapatkannya pada alat peraga/objek mengalami peningkatan dari siklus I ke

siklus II dan turun pada siklus III. Kemudian di aktivitas melakukan penyelidikan

untuk mencari informasi tentang permasalahan yang ada di LKPD dengan

menggunakan alat peraga yang ada dan melakukan pengukuran pada objek dan

alat peraga yang ada untuk mencari informasi tentang permasalahan yang ada di

LKPD mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari siklus II ke siklus III.
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Pada aktivitas menjelaskan hasil kerjanya di depan (persentasi) mengalami

penurunan dari siklus I ke siklus II dan meningkat kembali pada siklus III.

Selanjutnya pada aktivitas membuat kesimpulan mengenai materi yang disajikan

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan tetap dari siklus II ke siklus

III

A.6. Perbandingan Hasil Belajar Tiap Siklus

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada pembelajaran

matematika setelah menerapkan pembelajaran kontekstual berbantuan  LKPD,

maka pada setiap siklus diadakan tes akhir. Berikut hasil tes siklus peserta didik

pada setiap siklusnya:

Tabel 4.17. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Peserta Didik Tiap Siklus
Siklus Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

I 58,06%

II 70,96%

III 83,87%

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran 43)

Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan

belajar klasikal peserta didik mengalami peningkatan setiap siklus cukup

signifikan. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 68,03 dengan

ketuntasan belajar klasikal 58,06 %. Siklus II untuk nilai rata-rata peserta didik

meningkat menjadi 74,3 dan untuk ketuntasan belajar klasikal peserta didik

meningkat menjadi 70,96 %. Siklus III untuk nilai rata-rata peserta didik

meningkat menjadi 78,19 dan untuk ketuntasan belajar klasikal peserta didik

meningkat menjadi 83,87 %. Secara umum perkembangan tingkat hasil belajar
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peserta didik dengan menerapkan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD

pada setiap peserta didik dapat dilihat pada grafik berikut :

Gambar 4.13. Grafik Perkembangan Nilai Peserta Didik Tiap Siklus

Pada grafik di atas dapat dicermati ada 25 peserta didik yang hasil

belajarnya selalu meningkat dari siklus I sampai siklus III. Ada satu peserta didik

yang hasil belajarnya tetap dari siklus I sampai ke siklus III. Empat peserta didik

yang yang hasil belajarnya tetap dari siklus II sampai siklus III. Selain itu, ada dua

peserta didik yang hasil belajarnya tetap pada siklus I ke siklus II, tetapi nilainya

meningkat pada siklus III.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Dalam pelaksanaan

pembelajaran melalui penerapan pembelajaran kontekstual ini guru membagikan

LKPD kepada peserta didik untuk dikerjakan secara berkelompok. Dimana

kelompoknya telah dibagi terlebih dahulu dengan membagi peserta didik menjadi

7 kelompok. Terdapat 4 kelompok beranggotakan 4 orang dan 3 kelompok
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beranggotakan 5 orang. Dengan bekerjasama dalam kelompok sebagai masyarakat

belajar, peserta didik saling berdiskusi, bertukar pikiran, ide dan membagi tugas

secara bersama-sama. Peserta didik juga menemukan dan mengkonstruksikan

pengetahuan tentang materi yang diajarkan bersama-sama dalam kelompoknya.

Setelah mengerjakan LKPD dalam kelompoknya, masing-masing

perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas,

dan peserta didik yang lain mendengarkan presentasi temannya dan kemudian

memberikan tanggapan dari hasil presentasi tersebut. Sementara itu, guru yang

bertindak sebagai penengah atau pengatur jalannya diskusi juga turut mengikuti

dan menyempurnakan jika ada hasil diskusi yang kurang tepat.

Selanjutnya peserta didik dipersilahkan untuk kembali ke tempat

duduknya, kemudian guru membimbing peserta didik untuk melakukan refleksi

atau menyimpulkan hasil materi yang telah dipelajari. Peserta didik pun

melanjutkan mengerjakan latihan soal pada LKPD. Sebelum mengakhiri proses

pembelajaran, guru memotivasi peserta didik untuk lebih rajin lagi belajar dan

menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya guna untuk

mempersiapkan terlebih dahulu di rumah. Selain itu, guru juga biasanya

memberikan apresiasi kepada kelompok yang presentasi dan kelompok yang

memberikan pertanyaan atau tanggapan.

Hasil belajar peserta didik adalah nilai akhir yang diperoleh peserta

didik dengan menjumlahkan nilai akhir setiap siklusnya. Hasil belajar dikatakan

tuntas jika memenuhi standar ketuntasan minimal sekolah, yaitu 75 dengan hasil

ketuntasan belajar klasikal dalam kelas adalah 80%.
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B.1. Analisis Cara-Cara Peningkatan Aktivitas Belajar

Pada siklus I, keaktifan peserta didik pada pembelajaran matematika

dengan menerapkan prinsip pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD

dikategorikan cukup aktif yaitu memperoleh skor rata-rata 20,33. Peserta didik

cukup aktif bekerja sama dan berinteraksi dengan anggota kelompoknya namun

masih banyak peserta didik yang bekerja sendiri. Hal ini disebabkan peserta didik

belum mengerti teknik dalam pembelajaran kelompok dan pembelajaran

kontekstual. Sehingga penggunaan waktu tidak efektif, peneliti sebagai guru

membimbing dan memberikan arahan agar peserta didik dapat bekerjasama

dengan baik.

Peserta didik telah melakukan kegiatan bertanya ketika mengalami

kesulitan dalam belajar. Namun peserta didik lebih aktif bertanya kepada guru

daripada bertanya kepada teman kelompoknya. Pada umumnya peserta didik yang

malu bertanya bersifat pendiam. Oleh karena itu, guru melakukan pendekatan

terhadap peserta didik tersebut untuk mengetahui kesulitan yang dialami sehingga

mereka tidak merasa segan dan malu bertanya kepada guru maupun temannya.

Guru juga memberikan arahan agar peserta didik yang belum paham mau bertanya

dengan temannya yang sudah paham dan peserta didik yang sudah paham mau

membantu menjelaskan kepada temannya yang belum paham.

Pertemuan pertama pada siklus I, belum ada peserta didik yang mau

maju ke depan untuk presentasi menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.

Sehingga guru harus menunjuk kelompok yang maju ke depan. Pada pertemuan

kedua, guru mensiasati presentasi dengan sudah menentukan kelompok yang akan
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maju ke depan agar waktu tidak terbuang. Pertemuan ketiga sudah ada kelompok

yang mau maju ke depan, sehingga presentasi sudah dapat berjalan dengan baik

walaupun pada saat diskusi kelas belum bisa terlaksana dengan baik. Hal ini

dikarnakan peserta didik juga belum terbiasa dengan diskusi, jadi guru harus

memfasilitasi atau memancing pertanyaan agar peserta didik mau menyampaikan

pendapatnya.

Siklus II keaktifan peserta didik sudah mengalami peningkatan. Hal ini

terlihat dari skor rata-rata pada lembar observasi peserta didik yang diperoleh oleh

pengamat, yaitu meningkat menjadi 24 dan sudah berada pada kriteria aktif.

Peserta didik sudah cukup bertanya, baik kepada guru maupun kepada temannya

ketika mengalami kesulitan belajar. Peserta didik juga sudah cukup aktif bekerja

sama dengan kelompoknya walaupun masih ada peserta didik yang terlihat

bermain saat diskusi kelompok. Pada saat presentasi, peserta didik telah cukup

aktif menanggapi hasil kesimpulan mengenai materi yang baru dipelajari, namun

guru tetap memberikan arahan agar peserta didik membuat kesimpulan yang tepat.

Siklus III keaktifan peserta didik mengalami peningkatan. Hal ini

terlihat dari skor rata-rata pada lembar observasi peserta didik yang diperoleh dari

pengamat, yaitu meningkat menjadi 26,19 dan berada pada kriteria aktif.

Keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika

melalui penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD dengan kategori

aktif. Berikut ini adalah tabel dan garfik rekapitulasi hasil observasi aktivitas

peserta didik dari Siklus I, Siklus II, dan Siklus III.
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Tabel 4.18. Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Tiap Siklus
Siklus I II III

Skor Rata-rata 20,33 24 26,8

Kriteria Cukup Aktif Aktif Aktif

Gambar 4.14. Grafik Rata-Rata Skor Pengamatan Tiap Siklus

B.2. Analisis Cara-Cara Peningkatan Hasil Belajar

Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh dari 31 peserta didik adalah

64,03 dengan ketuntasan belajar klasikal 58,06 %, dimana ada 18 peserta didik

yang memperoleh nilai ≥ 75 dan 13 peserta didik yang memperoleh nilai < 75.
Tiga belas peserta diidk yang belum tuntas ini dikarenakan pada saat mengerjakan

soal tes akhir Siklus I, peserta didik kurang tepat dalam menentukan unsur-unsur

kubus, menentukan unsur-unsur prisma, dan salah perhitungan dalam

menggunakan teorema pythagoras untuk menentukan panjang diagonal.

Siklus II nilai rata-rata yang diperoleh dari 31 peserta didik adalah 74,3

dengan ketuntasan belajar klasikal 70,96 %. Di sini terlihat bahwa hasil belajar

peserta didik pada siklus II meningkat jika dibandingkan dengan hasil belajar

peserta didik pada siklus I, yaitu nilai rata-rata peserta didik naik sebesar 10,23
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dan ketuntasan belajar klasikal meningkat sebesar 12,9 %. Namun demikian nilai

ketuntasan belajar klasikal belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan

sebelumnya, yaitu sebesar 80 % dan masih terdapat 9 peserta didik nilai akhirnya

belum memenuhi standar ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah, yaitu 75.

Sembilan peserta didik yang belum tuntas ini dikarenakan pada saat mengerjakan

soal tes siklus II, peserta didik salah menggunakan rumus, tidak lengkap dalam

menuliskan langkah penyelesaian, dan kurang teliti dalam menghitung hasil yang

diminta pada soal tes.

Siklus III, nilai rata-rata yang diperoleh dari 31 peserta didik adalah

78,19 dengan ketuntasan belajar klasikal 83,87 % dengan demikian ketuntasan

belajar klasikal sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu≥ 80%. Di sini juga terlihat bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus III

meningkat jika dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik pada siklus II,

yaitu nilai rata-rata hasil belajar naik sebesar 3,89 dan ketuntasan belajar klasikal

naik sebesar 12,91 %. Pada siklus III ini, masih ada 5 orang peserta didik yang

belum mencapai KKM. Meskipun demikian, bila dilihat dari perkembangan nilai

pada setiap siklusnya mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III.

Dengan demikian pembejaran matematika melalui penerapan pembelajaran

kontekstual berbantuan lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar matematika. Berikut ini adalah tabel dan grafik rekapitulasi hasil

belajar matematika peserta didik dari Siklus I, Siklus II, dan Siklus III.
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Tabel 4.19. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I, II, dan III
Siklus Nilai Rata-Rata

Siklus
Persentase Ketuntasan

Belajar Klasikal

I 68,03 58,06%

II 74,3 70,96%

III 78,19 83,87%

Sumber : Hasil Penelitian (lampiran43)

Gambar 4.15. Grafik Nilai Rata-rata Peserta Didik Setiap Siklus

Gambar 4.16. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Peserta Didik
Setiap Siklus
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta

didik dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika peserta didik

kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu dengan cara:

a. Membuat sistem pembelajaran secara berkelompok dengan

membagi peserta didik menjadi tujuh kelompok yang terdiri dari

lima kelompok beranggota empat orang dan tiga kelompok

beranggota lima orang.

b. Membiasakan peserta didik untuk mengeluarkan pendapat, ide,

atau gagasan saat membuat kesimpulan hasil pembelajaran,

sehingga peserta didik terbiasa untuk aktif dalam aktivitas

pembelajaran.

c. Memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam kegiatan

pembelajaran dengan membuat aturan kepada setiap peserta didik

yang sering melakukan kegiatan yang tidak relevan dengan

pembelajaran.

Dari hasil analisis aktivitas belajar peserta didik, menunjukkan

bahwa aktivitas belajar peserta didik meningkat secara bertahap dari

Siklus I, Siklus II, dan Siklus III. Hal ini terlihat dari rata-rata skor

setiap siklus. Pada siklus I aktivitas belajar peserta didik masuk dalam
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kategori cukup aktif dengan rata-rata skor 20,33. Pada siklus II aktivitas

belajar peserta didik meningkat menjadi 24 dengan kategori aktif.

Sedangkan pada siklus III aktivitas peserta didik dalam kategori aktif

dengan rata-rata skor 26,19.

2. Penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan lembar kerja peserta

didik dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas

VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu dengan cara :

a. Memberikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan

kontekstual sehingga peserta didik terbimbing dalam menemukan

konsep dari materi yang sedang dipelajari.

b. Menggunakan media alat peraga (pemodelan) dalam pembelajaran

agar dapat membantu peserta didik dalam proses penyelidikan

menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari.

c. Menuliskan waktu di setiap langkah pada LKPD sehingga peserta

didik dapat termotivasi untuk lebih semangat dalam mengerjakan

LKPD.

d. Membiasakan peserta didik menuliskan jawaban secara terstruktur

dan mengingatkan peserta didik agar lebih teliti dalam melakukan

perhitungan dan menuliskan satuan pada setiap jawaban akhir.

Dari hasil analisis yang diperoleh peserta didik, nilai rata-rata hasil

belajar dan ketuntasan belajar klasikal  selalu mengalami peningkatan

di setiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata hasil belajar peserta didik

belum mencapai KKM yaitu 68,03 dengan ketuntasan belajar klasikal
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58,06%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar peserta didik hampir

mencapai KKM yaitu 74,3 dengan ketuntasan belajar klasikal 70,96%.

Sedangkan pada siklus III hasil belajar peserta didik sudah mencapai

KKM yaitu 78,19 dengan ketuntasan belajar klasikal 83,87%.

B. Saran

Dari hasil penelitian dalam penerapan pembelajaran kontekstual

berbantuan lembar kerja peserta didik di kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota

Bengkulu peneliti menyarankan:

1. Ketika penerapan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD secara

berkelompok, hendaknya peneliti sebagai guru membentuk kelompok

dan menyiapkan ruang kelas sebelum pembelajaran dimulai agar tidak

menyita waktu pembelajaran.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran kontekstual berbantuan LKPD

peneliti sebagai guru hendaknya mampu mengelola kelas dengan baik

dan menjadi fasilitator yang baik bagi peserta didik, sehingga

pembelajaran berlangsung efektif dan kondusif sesuai yang telah

direncanakan.
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Lampiran 1. Silabus matematika SMP/MTs kelas VIII

SILABUS MATEMATIKA SMP/MTs KELAS VIII

KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran
Penilaian

Alokasi
waktu

Sumber Belajar

3.9    Menentukan
luas
permukaan
dan volume
kubus, balok,
prisma, dan
limas

4.9 Menyelesaika
n masalah
yang berkaitan
dengan luas

Bangun Ruang
Sisi Datar:
1.Kubus, balok,

prisma, dan
limas

2. Jaring-jaring:
kubus, balok,
prisma, dan
limas

3.Luas
permukaan:

Mengamati

 Mencermati bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas) yang
ada kaitannya dengan kehidupan nyata

Menanya

 Menanya tentang bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas)
yang ada dalam kehidupan nyata

 Menanya tentang  luas dan volume
berbagai benda di sekitar melalui

Pengetahuan

Penugasan

25 JP Buku teks
matematika Kelas
VIII semester 2
Kemdikbud
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permukaan
dan volume
bangun runag
sisi datar
(kubus, balok,
prisma, dan
limas), serta
gabungannya.

kubus, balok,
prisma, dan
limas.

4.Volume:
kubus, balok,
prisma, dan
limas.

5.Menaksir
volume
bangun ruang
tak beraturan

percobaan yang berbentuk kubus,
balok, prisma, dan limas

Mengumpulkan Informasi

 Menggali informasi tentang unsur-
unsur bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas)

 Menggali informasi tentang luas
permukaan serta volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas)

Menalar/Mengasosiasi

 Menganalisis konsep dan rumus luas
dan volume bangun datar dan bangun
ruang sederhana serta menaksir
bangun-bangun tidak beraturan melalui
contoh kejadian, peristiwa, situasi atau
fenomena alam dan aktifitas sosial
sehari-hari

Mengomunikasikan

 Memberikan tanggapan hasil presentasi
meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, sanggahan dan alasan,
memberikan tambahan informasi, atau
melengkapi informasi ataupun tanggapan
lainnya
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Lampiran 2. Daftar nama peserta didik kelas VIII.2

Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII.2 SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

No NAMA SISWA JENIS
KELAMIN

1 ADAM MALIK L
2 APRILIA ZAKIA P
3 AZHARA RIDHATUL HALIK P
4 BAMBANG AHMAD MUSTAIN L
5 BARDAN L
6 CAROLIN NADYA PUTRI P
7 DANU HARSYAH WIBOWO L
8 DEARI OKTAPRATAMA L
9 DELA PERMATASARI P
10 DINA KENCANA PUTRI ANISA P
11 FRANSISKA MAHARANI BORU

SIMANJORANG
P

12 HERU FADLI ISKANDAR L
13 IGA TASYA ANJELIKA P
14 ILHAM HIDAYAT L
15 JERI YANSA PUTRA L
16 JIMMY YUDISTIRA L
17 KRISNA LISMIANI P
18 LEDIA PUSPITA P
19 LENI NURSANAH P
20 MUHAMMAD DAFFA JAWADI RIZQI L
21 PAISAL APRIANSYAH L
22 RANGGA RAKASIWI L
23 REGIA AULIYAH AMANDA P
24 REVIKA APRILLIAN PERTIWI P
25 RINALDI L
26 SAKINAH ADHANI P
27 TEDI SAHRULLAH L
28 TRIO RIZKI ANANDA L
29 XANANA GUSMOW L
30 YOLANDA PRICILIA SIREGAR P
31 YUDHA SILVIA P



101

Lampiran 3. Daftar nilai semester ganjil kelas VIII.2

DAFTAR NILAI SEMESTER GANJIL

No NAMA SISWA NILAI KETERANGAN

1 AM 55,5 Belum Tuntas

2 AZ 75 Tuntas

3 ARH 62,5 Belum Tuntas

4 BAM 57 Belum Tuntas

5 BR 40 Belum Tuntas

6 CNP 45 Belum Tuntas

7 DHW 53 Belum Tuntas

8 DOP 60 Belum Tuntas

9 DP 63,5 Belum Tuntas

10 DKPA 70 Belum Tuntas

11 FMS 78 Tuntas

12 HFI 58 Belum Tuntas

13 ITA 45 Belum Tuntas

14 IH 65 Belum Tuntas

15 JYP 70 Belum Tuntas

16 JY 45 Belum Tuntas

17 KL 65 Belum Tuntas

18 LP 75 Tuntas

19 LN 80 Tuntas

20 MDJF 65 Belum Tuntas
21 PA 40 Belum Tuntas

22 RR 40 Belum Tuntas

23 RAA 80 Tuntas

24 RAP 62,5 Belum Tuntas

25 RL 60 Belum Tuntas

26 SA 62 Belum Tuntas

27 TS 35 Belum Tuntas

28 TRA 35 Belum Tuntas

29 XG 63 Belum Tuntas

30 YPS 55 Belum Tuntas

31 YS 65 Belum Tuntas

Rata-rata 58,87
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Lampiran 4. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 1 (satu)

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

3.9.1. Menentukan sifat-sifat kubus
3.9.2. Menentukan sifat-sifta balok
3.9.3. Membedakan pengertian sisi,

rusuk, dan titik sudut
3.9.4. Membedakan pengertian

diagonal sisi, diagonal ruang,
dan bidang diagonal.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat kubus
2. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat balok
3. Peserta didik menyebutkan pengertian sisi, rusuk, dan titik sudut
4. Peserta didik menyebutkan pengertian diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang

diagonal
D. Materi Matematika

1. Sifat-sifat kubus
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2. Sifat-sifat balok
E. Pendekatan dan metode pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual
2. Metode : Diskusi dan Penugasan

F. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk
berlangsungnya pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin di capai, yaitu
: menemukan sifat- kubus dan balok
serta menerapkannya dalam
menyelesaikan soal-soal.

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai
selama proses pembelajaran
berlangsung, yaitu : siswa akan
diberikan LKPD dan media (kubus dan
balok) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

7 menit

Inti Tahap Konstruktivisme
1. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan benda-benda
berbentuk kubus dan balok seperti
menyebutkan benda-benda yang ada di
ruang kelas yang berbentuk kubus
ataupun balok seperti penghapus.

2. Peserta didik mengamati contoh kubus
dan balok pada kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik mengkotruksikan gambar
tersebut ke bentuk geometri dengan
menjawab pertanyaan :
a. Berbentuk apakah benda-benda pada

gambar di atas ?
b. Dapatkah kamu menyebutkan benda

lain yang berbentuk seperti pada
gambar di atas?

Tahap Pemodelan
4. Peserta didik mengamati model atau

media kubus dan balok.
5. Peserta didik mengggambarkan kotak

teh/media yang mereka lihat ke bentuk
geometrinya

Tahap Menanya
6. Peserta didik diberi kesempatan untuk

80 menit
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bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar kubus dan balok pada kegiatan
pemodelan. Contoh pertanyaan :
a. Apa sajakah unsur-unsur yang ada

pada kubus dan balok ?
b. Berapakah titik sudut yang ada pada

kubus ?
c. Berapakah sisi yang ada pada kubus

dan balok?
d. Dll.

7. Peserta didik diberikan peluang untuk
bertanya langsung kepada guru

Tahap Menemukan
8. Peserta didik mengumpulkan informasi

pada masalah yang diberikan.
9. Peserta didik menemukan unsur-unsur

kubus dan balok.
a. Menemukan banyak sisi kubus dan

balok.
b. Menemukan banyak rusuk kubus dan

balok.
c. Menemukan banyak titik sudut kubus

dan balok.
d. Menemukan banyak diagonal sisi

kubus dan balok.
e. Dll

10. Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

Tahap Masyarakat Belajar
11. Peserta didik menyimpulkan hasil

diskusi dari tahap kontrukstivisme
sampai tahap menemukan
a. Menyimpulkan unsur-unsur kubus.
b. Menyimpulkan unsur-unsur balok.

12. Guru membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

13. Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas dan guru
memfasilitasi terjadinya diskusi antar
peserta didik.

Tahap Refleksi
14. Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.
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15. Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau menganalisis
dan mengevaluasi proses berpikir
mereka sendiri dengan menyimpulkan
hasil pembelajaran.
a. Menyimpulkan pengertian sisi.
b. Menyimpulkan pengertian rusuk.
c. Menyimpulkan pengertian titik

sudut.
d. Menyimpulkan pengertian diagonal

sisi.
e. Dll .

Penutup 1. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
prisma di rumah.

2. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk lebih rajin belajar.

3 Menit

G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematikaSMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian
1. Pengetahuan :

1. Menentukan sifat-sifat kubus
2. Menentukan sifat-sifat balok
3. Membedakan pengertian sisi,

rusuk, dan titik sudut
4. Membedakan pengertian

diagonal sisi, diagonal ruang,
dan bidang diagonal

LKPD dan Tes Akhir
Siklus

Penyelesaian
individu dan
kelompok

Mengetahui : Bengkulu.,..... April 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079
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Lampiran 5. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 2 (Dua)

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

3.9.5. Menentukan sifat-sifat prisma

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat prisma

D. Materi Matematika
1. Sifat-sifat prisma

E. Pendekatan dan metode pembelajaran
i. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual

ii. Metode : Diskusi dan Penugasan
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F. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin di capai, yaitu : menemukan
sifat- prisma.

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai selama
proses pembelajaran berlangsung, yaitu :
siswa akan diberikan LKPD dan media
(prisma) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

7 menit

Inti Tahap Konstruktivisme
1. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan benda-benda berbentuk
prisma, seperti menyebutkan bentuk atap
sekolah/rumah.

2. Peserta didik mengamati contoh prisma
pada kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik mengkotruksikan gambar
tersebut ke bentuk geometri dengan
menjawab pertanyaan :
a. Apakah kalian pernah melihatnya?
b. Apakah atap rumah kalian sama

seperti gambar di atas?
Tahap Pemodelan
4. Peserta didik mengamati model atau

media prisma.
5. Peserta didik mengggambarkan bentuk

atap rumah/media yang mereka lihat ke
bentuk geometrinya

Tahap Menanya
6. Peserta didik diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar prisma pada kegiatan pemodelan.
Contoh pertanyaan :
a. Apa sajakah unsur-unsur yang ada

pada prisma?
b. Berapakah titik sudut yang ada pada

prisma?
c. Berapakah sisi yang ada pada prisma?
a. Dll.

7. Peserta didik diberikan peluang untuk

80 menit
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bertanya langsung kepada guru
Tahap Menemukan
8. Peserta didik mengumpulkan informasi

pada masalah yang diberikan.
9. Peserta didik menemukan unsur-unsur

prisma.
a. Menemukan banyak sisi prisma.
b. Menemukan banyak rusuk prisma.
c. Menemukan banyak titik prisma.
d. Menemukan banyak diagonal sisi

prisma.
e. Dll

10.Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

Tahap Masyarakat Belajar
11.Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

dari tahap kontrukstivisme sampai tahap
menemukan
a. Menemukan banyak sisi prisma segi-n.
b. Menemukan banyak rusuk prisma

segi-n.
c. Menemukan banyak titik sudut prisma

segi-n.
d. Dll.

12.Guru membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

13.Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi
antar peserta didik.

Tahap Refleksi
14.Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.

15.Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri dengan menyimpulkan hasil
pembelajaran.
a. Menyimpulkan pengertian prisma.
b. Menyimpulkan jenis-jenis prisma
c. Dll

Penutup 1. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
limas di rumah.

2. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk lebih rajin belajar.

4 menit
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G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
2. Prosedur penilaian :
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian
1. Menentukan sifat-sifat prisma LKPD dan Tes Akhir

Siklus
Penyelesaian
individu dan
kelompok

Mengetahui : Bengkulu.,..... April 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079
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Lampiran 6. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 2 (Dua)

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

3.9.5. Menentukan sifat-sifat limas

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat prisma

D. Materi Matematika
1. Sifat-sifat prisma

E. Pendekatan dan metode pembelajaran
1. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual
2. Metode : Diskusi dan Penugasan
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F. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin di capai, yaitu : menemukan
sifat- prisma.

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai selama
proses pembelajaran berlangsung, yaitu :
siswa akan diberikan LKPD dan media
(prisma) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

7 menit

Inti Tahap Konstruktivisme
1. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan benda-benda berbentuk
limas seperti menyebutkan bentuk atap
sekolah/rumah.

2. Peserta didik mengamati contoh limas
pada kehidupan sehari-hari.

3. Peserta didik mengkonstruksikan gambar
tersebut ke bentuk geometri dengan
menjawab pertanyaan :
Kamu pasti telah mengenal bangunan
piramida di mesir, bukan ?
a. Berbentuk apakah piramida tersebut ?

Tahap Pemodelan
4. Peserta didik mengamati model atau

media limas.
5. Peserta didik mengggambarkan bentuk

piramida yang mereka lihat ke bentuk
geometrinya

Tahap Menanya
6. Peserta didik diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar limas pada kegiatan pemodelan.
Contoh pertanyaan :
b. Apa sajakah unsur-unsur yang ada

pada limas?
c. Berapakah titik sudut yang ada pada

limas?
d. Berapakah sisi yang ada pada limas?
e. Dll.

7. Peserta didik diberikan peluang untuk

80 menit
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bertanya langsung kepada guru

Tahap Menemukan
8. Peserta didik mengumpulkan informasi

pada masalah yang diberikan.
9. Peserta didik menemukan unsur-unsur

limas.
a. Menemukan banyak sisi limas.
b. Menemukan banyak rusuk limas.
c. Menemukan banyak titik limas.
d. Menemukan banyak diagonal sisi

limas.
e. Dll

10. Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

Tahap Masyarakat Belajar
11.Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

dari tahap kontrukstivisme sampai tahap
menemukan
a. Menemukan banyak sisi limas segi-n.
a. Menemukan banyak rusuk limas segi-

n.
b. Menemukan banyak titik sudut prisma

limas-n.
c. Dll.

12.Guru membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

13.Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi
antar peserta didik.

Tahap Refleksi
14.Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.

15.Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri dengan menyimpulkan hasil
pembelajaran.
a. Menyimpulkan pengertian limas.
b. Menyimpulkan unsur-unsur limas
c. Dll.

Penutup 1. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
limas di rumah.

2. Guru memberikan motivasi kepada

4 menit
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peserta didik untuk lebih rajin belajar.

G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
2. Prosedur penilaian :
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian
1. Menentukan  sifat-sifat limas LKPD dan Tes Akhir

Siklus
Penyelesaian
individu dan
kelompok

Mengetahui : Bengkulu.,..... April 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079
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Lampiran 7. Daftar nama kelompok siklus I

Nama kelompok siklus I

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelomok 3 Kelompok 4

Krisna Lismiani
Dela Permatasari

M.Daffa JR
Bardan

Revika Aprilia P
Yudha Silvia

Dina Kencana P
Ilham Hidayat

Carolyn Nadya P
Danu Harsyah W

Deari
Oktapratama
Heru Fadli I

Iga Tasya A
Yolanda
Pricilia

Bambang
Ahmad M

Adam Malik

Kelompok 5 Kelompok 6 Kelompok 7

Regia Auliyah A
Leni Nurhasamah
Paisal Afriansyah

Rinaldi
Jeri Yansa Putra

Azhara Ridhatul H
Ledia Puspita
Aprilia Zakia
Trio Rizki A

Xanana Gusmow

Fransiska Maharani BS
Sakinah Adhani
Jimmy Yusistira
Rangga Rakawisi

Tedi Sarullah
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Lampiran 8. Lembar kerja peserta didik siklus I pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

Bangun Ruang Sisi Datar

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

1. .....................................................................

2. .....................................................................

3. .....................................................................

4. .....................................................................

5. .....................................................................

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas.

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.9.1. Menentukan unsur-unsur kubus dan

balok.

3.9.2. Membedakan pengertian sisi,

rusuk, dan titik sudut.

3.9.3. Membedakan pengertian diagonal

sisi, diagonal ruang, dan bidang

diagonal.
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Petunjuk Pengerjaan LKPD

1. Isilah nama anggota kelompok pada kotak yang telah disediakan.

2. Siapkan gunting, penggaris, pensil, pena dan alat tulis lainnya.

3. Setiap anggota kelompok harus punya tugas masing-masing.

4. Perhatikan dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LKPD ini.

5. Cermati dan pahami maksud dari masalah yang diberikan.

6. Diskusikan maksud dari masalah dengan teman kelompokmu.

7. Jawab dan tuliskan jawaban hasil diskusi kalian pada kotak yang telah disediakan.

8. Tanyakan kepada guru bila ada yang kurang jelas atau sulit dipahami.

Apersepsi

Berbentuk apakah benda-benda pada gambar di atas ?

Jawab : ...................................................................................................................

Dapatkah kamu menyebutkan benda lain yang berbentuk seperti gambar di atas ?

Jawab : ...................................................................................................................

Kontrukstivisme
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Perhatikan dua buah kotak yang ada di hadapan kalian!

(a) (b)

Jika gambar (a) digambarkan ke bentuk geometri akan berbentuk gambar (c) seperti di bawah ini :

(a) (c)

Untuk gambar (b), gambarkan bentuk geometrinya di kolom (d) di bawah ini :

(b) (d)

Pemodelan

Berdasarkan kegiatan pada pemodelan, adakah hal-hal yang ingin ditanyakan (belum

diketahui). Tuliskan prtanyaan-pertanyaan dibawah ini!

Contoh : Apa sajakah unsur-unsur kubus dan balok ?

1. .....................................................................................................................................

2. .....................................................................................................................................

3. .....................................................................................................................................

4. .....................................................................................................................................

Menanya
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Tasya tengah berada di dalam ruang kelasnya. Ruang kelas itu memiliki ukuran
3mx3m dan jarak antara lantai dengan langit-langit ruang kelasnya juga 3 meter.Jika kamu
bayangkan ruang kelas tasya sebagai kubus, maka keempat dinding, lantai, dan langit-langit
kelas tersebut disebut sebagai sisi kubus.Sedangkan setiap pertemuan dinding dengan
dengan dinding, pertemuan dinding dengan lantai, dan pertemuan dinding dengan langit-
langit kelas disebut sebagai rusuk kubus. Kemudian setiap pertemuan dua dinding dengan
langit-langit, maupun dua dinding dengan lantai dari ruangan disebut sebagai titik sudut
kubus.

Perhatikan kubus ABCD.EFGH di samping!

a. ABCD adalah sisi dari kubus. Coba sebutkan
semua sisi kubus? berapakah banyaknya?
Apakah semua sisinya kongruen?

b. AB adalah rusuk dari kubus. Coba sebutkan
semua rusuk kubus? Berapakah banyaknya?
Apakah semua rusuknya kongruen?

c. A adalah titik sudut kubus. Coba
sebutkansemua titik sudut kubus? Berapakah
banyaknya?

.................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

Perhatikan gambar kubus di samping!

a. Apakah yang terjadi ketika titik sudut yang
berbeda pada setiap sisi (selain rusuknya),
misalnya titik sudut A dan titik sudut C
dihubungkan seperti gambar di samping? Apakah
masih ada pasangan titik sudut lain yang bila
dihubungkan akan membentuk ruas garis seperti
permasalahan tersebut? Sebutkan!

MenemukanMasalah 1

Penyelesaian
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b. Hubungkan titik A dan G menggunakan lidi.
Apakah garis AG terletak pada suatu sisi? Apakah
garis AG terletak pada ruang? Masih adakah
pasangan titik sudut lain yang bila dihubungkan
akan membentuk ruas garis seperti permasalahan
tersebut?

c. Perhatikan gambar kubus yang berwarna
disamping. Ketika dua buah diagonal sisi beserta
rusuk yang sejajar dihubungkan akan membentuk
suatu bidang, bidang tersebut dinamakan bidang
diagonal. Apakah masih ada yang dapat
dihubungkan seperti gambar disamping? Sebutkan!

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

....................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

Penyelesaian

Melda mendapat tugas dari sekolah untuk
membuat kerangka balok beserta diagonal sisi
dan diagonal ruangnya. Sebelum membuat
kerangka tersebut  Melda berencana
menggambar terkebih dahulu kerangka balok
yang akan ia buat.

Untuk membedakan rusuk, diagonal sisi dan diagonal ruangnya. Melda memberi warna
yang berbeda. Hitam untuk rusuk, merah untuk diagonal ruang dan hijau untuk diagonal sisi
seperti gambar di atas.

a. Ada berapa sisinya? Apakah satu sisi dengan sisi yang lain mempunyai bentuk yang
kongruen?

b. Ada berapa rusuknya? Apakah semua rusuknya sama panjang?
c. Ada berapa titik sudutnya?
d. Ada berapa diagonal sisinya? Sebutkan! Apakah semua diagonal sisinya mempunyai

panjang yang sama? sebutkan semua diagonal-diagonal sisi yang mempunyai panjang
yang sama!

Masalah 2
Menemukan

Menemukan
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e. Ada berapa diagonal ruangnya? Apakah semua diagonal ruangnya mempunyai panjang
yang sama? sebutkan!

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

Penyelesaian

Simpulkan hasil diskusi dari tahap kontrukstivisme, pemodelan, menanya, dan
menemukan dengan kata-katamu sendiri dan salah satu kelompok persentasikan hasil
diskusi di depan kelas.

Sifat-sifat Kubus Sifat-sifat Balok

1. Memiliki sisi sebanyak.......
berbentuk ..........................

2. Memiliki rusuk sebanyak.......
3. Memiliki titik sudut sebanyak......
4. Memiliki diagonal sisi

sebanyak............
5. Memiliki diagonal ruang

sebanyak.........
6. Memiliki bidang diagonal

sebanyak.......

1. Memiliki sisi sebanyak .......... dengan setiap
sisi yang berhadapan memiliki bentuk yang
....................

2. Memiliki rusuk sebanyak ......... dengan
setiap empat rusuk memiliki panjang yang
...................

3. Memiliki titik sudut sebanyak .............
4. Memiliki diagonal sisi sebanyak .........

dengan setiap diagonal sisi yang dihasilkan
dari sisi yang berhadapan memiliki panjang
yang ...............................

5. Memiliki diagonal ruang sebanyak ..............
6. Memiliki bidang diagonal sebanyak ............

dengan setiap dua bidang diagonal yang
tegak lurus memiliki bentuk yang...........

Masyarakat Belajar



121

Berdasarkan hasil persentasi dan diskusi, buatlah kesimpulan kalian mengenai :

1. Bangun-bangun ruang seperti apakah yang disebut dengan kubus ?
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

2. Bangun-bangun ruang seperti apakah yang disebut dengan balok?
......................................................................................................................................
......................................................................................................................................

3. Apakah kubus termasuk balok? Mengapa?
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................

4. Sisi adalah .......................................................................................................................
.........................................................................................................................................

5. Rusuk adalah ...................................................................................................................
.........................................................................................................................................

6. Titik sudut adalah ............................................................................................................
.........................................................................................................................................

7. Diagonal sisi adalah ........................................................................................................
.........................................................................................................................................

8. Diagonal ruang adalah ....................................................................................................
.........................................................................................................................................

9. Bidang diagonal adalah ..................................................................................................
.........................................................................................................................................

Refleksi

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 7 cm.
a. Tentukan panjang diagonal sisi AC!

Jawab : ...................................................................
...........................................................................
.......................................................... ................
...........................................................................
.......................................................... ................
.......................................................... ................

b. Tentukan panjang diagonal ruang AG!
Jawab : .........................................................
....................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................

Latihan
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Lampiran 9. Lembar kerja peserta didik siklus I pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Bangun Ruang Sisi Datar

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

1. .....................................................................

2. .....................................................................

3. .....................................................................

4. .....................................................................

5. .....................................................................

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas.

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.9.5. Menentukan sifat-sifat prisma.
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Perhatikan gambar di atas!
Apakah kalian pernah melihatnya? Apakah atap rumah/sekolah kalian sama seperti gambar di
atas?
Bisakah kalian menyebutkan benda lain yang bentuknya sama seperti gambar di atas?
Apakah benda di hadapan kalian sama dengan gambar di atas?

Petunjuk Pengerjaan LKPD

1. Isilah nama anggota kelompok pada kotak yang telah disediakan.

2. Siapkan lidi, penggaris, pensil, pena dan alat tulis lainnya.

3. Setiap anggota kelompok harus punya tugas masing-masing.

4. Perhatikan dan ikuti setiap langkah/perintah kegiatan pada LKPD ini.

5. Cermati dan pahami maksud dari masalah yang diberikan.

6. Diskusikan maksud dari masalah dengan teman kelompokmu.

7. Jawab dan tuliskan jawaban hasil diskusi kalian pada kotak yang telah disediakan.

8. Tanyakan kepada guru bila ada yang kurang jelas atau sulit dipahami.

1. Bidang yang membatasi bagian dalam dan bagian luar bangun ruang. Bidang yang
demikian itu disebut bidang sisi atau sisi.

2. Rusuk adalah garis perpotongan (pertemuan) antara dua buah sisi.
3. Pertemuan tiga atau lebih rusuk pada bangun ruang membentuk suatu titik disebut titik

sudut.
4. Rusuk-rusuk yang terletak pada suatu bidang dan memiliki titik persekutuan dinamakan

berpotongan, sebaliknya rusuk yang tidak pada bidang dan tidak memiliki persekutuan
dinamakan bersilangan.

Mari mengingat!

Kontrukstivisme
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Jika bagian atas atau atap rumahmu seperti
gambar di samping, maka bagian atas rumahmu
itu dapat di gambar sebagai berikut.

Gambar (a)

Gambar (b)

Pemodelan

Berdasarkan kegiatan pada pemodelan, adakah hal-hal yang ingin ditanyakan (belum

diketahui). Tuliskan pertanyaan-pertanyaanmu dibawah ini!

Contoh : Berbentuk apa sisi prisma ?

1. .....................................................................................................................................

2. .....................................................................................................................................

3. .....................................................................................................................................

4. .....................................................................................................................................

5. .....................................................................................................................................

Menanya

Dalam rangka HUT PGRI seorang siswa membuat kue berbentuk
lambang Tut Wuri Handayani (seperti gambar disamping) untuk
dipersembahkan ke guru. Siswa tersebut merancang kotak yang
akan dibuat untuk tempat kue tersebut agar kue pas di dalam
kotaknya nanti. Berbentuk apakah kue tersebut?

Jika kotak kue tersebut kamu anggap sebagai bangun
ruang seperti gambar di bawah ini, berbentuk apakah alas
bangun ruang tersebut? Bagaimana dengan bentuk
tutupnya dan sisi bangun ruang yang lain? Berapa jumlah
rusuk dan titik sudutnya?

Menemukan
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Jika AC adalah diagonal sisi, adakah diagonal sisi lainnya ?sebutkan!

Jika AH adalah diagonal ruang, adakah diagonal ruang lainnya? Sebutkan!

Dan jika ECHJ adalah bidang diagonal, adakah bidang diagonal lainnya?sebutkan!

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

Penyelesaian

Simpulkan hasil diskusi dari tahap kontrukstivisme, pemodelan, menanya, dan
menemukan pada tabel di bawah ini dan salah satu kelompok persentasikan hasil
diskusi di depan kelas.

Tabel banyak sisi prisma
Banyak Segi
Alas Prisma

Banyak Sisi pada
Banyak Sisi PrismaTutup Selimut Alas

3 ..... ..... ..... 3 + 2

4 ..... ..... ..... .....+ .....

5 ..... ..... ..... .....+ .....

6 ..... ..... ..... .....+ .....

.

.
.
.

.

.
.
.

.

.

n .... .... .... .... + ....

Jadi, prisma segi-n memiliki sisi sebanyak ..................

Masyarakat Belajar

Dalam matematika, sisi selain alas dan tutup pada prisma disebut selimut.
INFO
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Tabel banyak rusuk prisma
Banyak Segi
Alas Prisma

Banyak Rusuk pada Banyak Rusuk
PrismaTutup Selimut Alas

3 ..... ..... ..... … .× ….
4 ..... ..... ..... … .× ….
5 ..... ..... ..... … .× ….
6 ..... ..... ..... … .× ….
.
.

.

.
.
.

.

.
.
.

n .... .... .... … .× ….
Jadi, prisma segi-n memiliki rusuk sebanyak ...............

Tabel banyak titik sudut prisma
Banyak Segi
Alas Prisma

Banyak Titik Sudut pada Banyak Titik Sudut
PrismaTutup Selimut Alas

3 ..... ..... ..... … .× ….
4 ..... ..... ..... … .× ….
5 ..... ..... ..... … .× ….
6 ..... ..... ..... … .× ….
.
.

.

.
.
.

.

.
.
.

n .... .... .... … .× ….
Jadi, prisma segi-n memiliki titik sudut sebanyak ...........

Tabel banyak diagonal sisi prisma
Banyak Segi
Alas Prisma

Banyak
Diagonal Sisi

3 .... …(…− 1)
4 .... …(…− 1)
5 .... …(…− 1)
6 .... …(…− 1)
.
.

.

.
.
.

n .... …(…− 1)
Jadi, banyaknya diagonal sisi pada prisma adalah ..........
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Tabel banyak diagonal ruang prisma
Banyak Segi
Alas Prisma

Banyak
Diagonal Ruang

3 .... … . (… .−3)
4 .... … . (… .−3)
5 .... … . (… .−3)
6 .... … . (… .−3)
.
.
.

.

.

.

.

.

.
n .... … . (… .−3)

Jadi, banyaknya diagonal ruang pada prisma adalah ...........

Berdasarkan hasil presentasi dan diskusi, buatlah kesimpulan kalian mengenai :

1. Adakah persamaan dari alas dan tutup bangun ruang pada kedua gambar prisma di
atas ? Jelaskan.
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
Jadi, Prisma adalah .............................................................................................
.............................................................................................................................

2. Pikirkan! Apakah balok dan kubus merupakan salah satu prisma? Mengapa?
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

3. Jadi, balok adalah prisma yang ...........................................................................
.............................................................................................................................

4. Sedangkan kubus adalah prisma yang ................................................................
.............................................................................................................................

Refleksi

Diketahui prisma segitiga dengan panjang sisi miring alas 5 cm dan tinggi alas 4 cm.
Tentukan lebar alas prisma tersebut ?

Jawab :

Latihan
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Lampiran 10. Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I Pertemuan 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3

Bangun Ruang Sisi Datar

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

1. .....................................................................

2. .....................................................................

3. .....................................................................

4. .....................................................................

5. ....................................................................

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas.

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.9.6. Menentukan sifat-sifat limas
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Petunjuk Pengerjaan LKPD

1. Isilah nama anggota kelompok pada kotak yang telah disediakan.

2. Siapkan penggaris, pensil, pena dan alat tulis lainnya.

3. Setiap anggota kelompok harus punya tugas masing-masing.

4. Perhatikan dan ikuti setiap langkah/perintah kegiatan pada LKPD ini.

5. Cermati dan pahami maksud dari masalah yang diberikan.

6. Diskusikan maksud dari masalah dengan teman kelompokmu.

7. Jawab dan tuliskan jawaban hasil diskusi kalian pada kotak yang telah disediakan.

8. Tanyakan kepada guru bila ada yang kurang jelas atau sulit dipahami.

Apersepsi

Gambar (a)
Piramida di Mesir

Gambar (b)
Masjid Jamik Bengkulu

Gambar (a)

Kamu pasti telah mengenal bangunan piramida di mesir, bukan? Kamu mungkin juga telah
melihatnya, baik itu di atlas, buku pelajaran, televisi, ataupun melihatnya langsung. Sebagai
salah satu keajaiban dunia, piramida digunakan sebagai makam raja-raja firaun pada jaman
dahulu.

Gambar (b)

Masjid Jamik bengkulu yang terletak di Jln. suprapto merupakan monumental religius sejarah
yang dirancang oleh Bapak Ir. Soekarno. Kalian pasti sering melihat bahkan sering sholat di
masjid ini.

Dalam matematika, piramida dan bentuk masjid jamik seperti gambar di atas disebut
bangun limas segiempat.

Kontrukstivisme
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Jika digambarkan ke dalam geometri, bangunan piramida di atas akan tampak seperti
gambar di bawah ini :

Limas segi empat T>ABCD di atas memiliki 5 buah sisi dan memiliki titik puncak.

Dikatakan limas segiempat karena alasnya berbentuk segiempat. Penamaan limas
didasarkan oleh bentuk alasnya. Dimulai dari limas segitiga sampai limas segi-n

Berbeda halnya dengan prisma yang memiliki bidang samping berbentuk persegipanjang,
bangun ruang tersebut memiliki bidang samping yang berbentuk segitiga.

Pemodelan

Berdasarkan kegiatan pada pemodelan, adakah hal-hal yang ingin ditanyakan (belum

diketahui). Tuliskan prtanyaan-pertanyaanmu dibawah ini!

Contoh : Apakah jenis limas hanya limas segiempat ?

1. .....................................................................................................................................

2. .....................................................................................................................................

3. .....................................................................................................................................

4. .....................................................................................................................................

Menanya

Irfan ingin membuat dadu berbentuk limas
segitiga beraturan. Jika Irfan membuat dadu itu
dari karton dan ia akan membuat sisi-sisinya
terlebih dahulu baru kemudian dibentuk menjadi
limas segitiga. Berapa banyak potongan segitiga
sama sisi yang harus Irfan perlukan? Dan berapa
rusuk dan titik sudut limas segitiga beraturan
tersebut? gambarkan bentuk geometrinya.

Menemukan

Limas segitiga

Masalah 1
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Petra mempunyai tugas sekolah membuat kerangka
limas segiempat. Sebelum membuat kerangka
sesungguhnya, petra menggambarnya di karton
terlebih dahulu seperti gambar di samping.

Berapa banyak segitiga-segitiga dan persegi pada
gambar limas yang petra buat? Dan berapa banyak
titik sudutnya?

Jika AC adalah diagonal sisi dari limas segiempat.
Adakah diagonal sisi lainya? Sebutkan!

Jika T.AD adalah bidang diagonal dari limas segiempat. Adakah bidang diagonal
lainya? Sebutkan!

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................

Penyelesaian

MenemukanMasalah 2

Penyelesaian

Simpulkan hasil diskusi dari tahap kontrukstivisme, pemodelan, menanya, dan menemukan
pada tabel di bawah ini dan salah satu kelompok persentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Masyarakat Belajar
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Tabel banyak sisi limas
Banyak Segi
Alas Limas

Banyak Sisi Pada Banyak
Sisi Limas

Alas Selimut

3 .... .... 4  = .... + 1

4 .... .... ... = .... + 1

5 .... .... ... = .... + 1

6 .... .... ... = .... + 1

.

.
.
.

.

.
.
.

n .... .... ... = .... + 1

Jadi, limas segi-n memiliki sisi sebanyak ........

Tabel banyak rusuk limas
Banyak Segi
Alas Limas

Banyak Rusuk Pada Banyak
Rusuk Limas

Alas Selimut

3 .... .... 6 = ⋯× 2
4 .... .... … = ⋯× 2
5 .... .... … = ⋯× 2
6 .... .... … = ⋯× 2
.
.

.

.
.
.

.

.
n .... .... … = ⋯× 2

Jadi, limas segi-n memiliki rusuk sebanyak ..........

Tabel banyak titik sudut limas
Banyak Segi
Alas Limas

Banyak Titik Sudut Pada Banyak Titik
Sudut Limas

Alas Selimut

3 .... .... 4 = ....+ 1

4 .... .... ... = ....+ 1

5 .... .... ... = ....+ 1

6 .... .... ... = ....+ 1

.

.
.
.

.

.
.
.

n ..... .... ... = ....+ 1

Jadi, limas segi-n memiliki titik sudut sebanyak ..........



133

Berdasarkan hasil presentasi dan diskusi, buatlah kesimpulan kalian mengenai :

Limas adalah .............................................................................................................................

...................................................................................................................................................

Apa saja unsur yang ada di limas ?

1. ..............................................................................................................................................
2. ..............................................................................................................................................
3. ..............................................................................................................................................

Refleksi

1. Diketahui sebuah limas segiempat sepserti gambar disamping. Hitunglah tinggi limas
tersebut.

Jawab :

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

Latihan
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Lampiran 11. Soal tes akhir siklus I

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini!

1. Sebutkan unsur-unsur pada bangun ruang kubus ?
Jawab : ...........................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

2. Apakah semua sisi pada bangun ruang balok kongruen ? Mengapa?
Jawab : ...........................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

3. Berapakah banyak sisi, rusuk, dan titik sudut pada prisma segitiga ?
Jawab :...........................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

4. Diketahui sebuah limas segiempat sepserti gambar disamping. Hitunglah tinggi limas
tersebut.

Jawab :
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
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Lampiran 12. Rubrik penilaian tes akhir siklus I

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS 1

No. Jawaban Skor

1.

Sebutkan unsur-unsur pada bangun ruang kubus ?
Jawab :

1. Titik sudut 8 buah

2. Sisi berjumlah 6 buah sama besar

3. Rusuk berjumlah 12 buah sama panjang

4. Diagonal bidang berjumlah 12 buah sama panjang

5. Diagonal ruang berjumlah 4 buah sama panjang

6. Bidang diagonal berjumlah 6 buah sama besar

25

2.

Apakah semua sisi pada bangun ruang balok kongruen ?
Mengapa?
Jawab :

Tidak. Balok memiliki sisi sebanyak 6 dengan setiap
sisi yang berhadapan memiliki bentuk yang sama besar.

25

3.

Berapakah banyak sisi, rusuk, dan titik sudut pada prisma
segitiga ?
Jawab :

1. Banyak sisi 5 buah
2. Banyak rusuk 9 buah
3. Banyak titik sudut 6 buah

25

4.

Diketahui sebuah limas segiempat seperti gambar
disamping. Hitunglah tinggi limas tersebut.

Jawab : = −= 10 − 6= √100 − 36= √64= 8

25

Jumlah 100
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Lampiran 13. Lembar observasi aktivitas belajar peserta didik siklus I
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Lampiran 14. Hasil pekerjaan peserta didik tes siklus I
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Lampiran 15. Rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik tiap siklus

Tabel rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik siklus I

Indikator
Pengamat 1 Modus

P.1 Ket.
Pengamat 2 Modus

P.1 Ket.
Kesimpulan

Pt.1 Pt.2 Pt.3 Pt.1 Pt.2 Pt.3
1 2 3 2 2 Cukup

Aktif
2 3 2 2 Cukup

Aktif
Cukup Aktif

2 2 2 3 2 Cukup
Aktif

2 2 3 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

3 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

4 2 2 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

5 2 1 2 2 Cukup
Aktif

2 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

6 2 2 2 2 Cukup
Aktif

1 1 2 1 Kuran
g Aktif

Cukup Aktif

7 1 2 1 1 Kuran
g Aktif

2 2 1 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

8 2 2 3 2 Cukup
Aktif

2 2 3 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

9 1 1 2 1 Kuran
g Aktif

1 2 2 2 Cukup
Aktif

Cukup Aktif

10 3 3 2 3 Aktif 3 3 3 3 Aktif Aktif

Rata-rata
Tiap

Pengamat
20 20,67 Cukup aktif
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Lampiran 16. Daftar nilai tes akhir siklus I

DAFTAR NILAI TES SIKLUS 1

No. Nama Siswa Skor/Nomor soal Nilai
Akhir

Keterangan
1 2 3 4

1 AM 16 5 25 15 61 Belum Tuntas
2 AZ 16 12 25 25 78 Tuntas
3 ARH 16 12 25 25 78 Tuntas
4 BAM 16 5 25 15 61 Belum Tuntas
5 BR 8 5 17 15 45 Belum Tuntas
6 CNP 12 5 25 20 62 Belum Tuntas
7 DHW 12 5 25 20 62 Belum Tuntas
8 DOP 16 15 24 20 75 Tuntas
9 DP 16 15 25 20 76 Tuntas
10 DKPA 16 15 25 20 76 Tuntas
11 FMS 25 5 25 25 80 Tuntas

12 HFI 20 5 25 15 65 Belum Tuntas
13 ITA 12 5 25 15 57 Belum Tuntas
14 IH 16 15 24 20 75 Belum Tuntas
15 JYP 12 15 25 25 77 Tuntas
16 JY 12 5 16 15 48 Belum Tuntas
17 KL 13 15 25 25 78 Tuntas
18 LP 12 16 25 25 78 Tuntas
19 LN 25 5 25 25 80 Tuntas
20 MDJR 12 15 25 25 77 Tuntas
21 PA 16 5 24 15 60 Belum Tuntas
22 RR 8 5 17 15 45 Belum Tuntas
23 RAA 25 12 25 25 87 Tuntas
24 RAP 20 15 25 15 75 Tuntas
25 RL 20 5 25 10 60 Belum Tuntas
26 SA 20 5 25 25 75
27 TS 8 5 17 15 45 Belum Tuntas
28 TRA 8 5 17 15 45 Belum Tuntas
29 XG 16 12 25 25 78 Tuntas
30 YPS 20 15 25 15 75 Tuntas
31 YS 20 5 25 25 75 Tuntas

Rata-rata 68,03
Nilai Maksimum 87
Nilai Minimum 45
Ketuntasan belajar klasikal 58,06 %
Indikator Keberhasilan BELUM BERHASIL
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Lampiran 17. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 1 (satu) siklus 2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

3.9.7. Menentukan luas permukaan
kubus

3.9.8. Menentukan luas permukaan
balok

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menentukan rumus luas permukaan kubus
2. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan kubus
3. Peserta didik dapat menentukan rumus luas permukaan balok
4. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan balok

D. Materi Matematika
1. Luas permukaan kubus
2. Luas permukaan balok
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E. Pendekatan dan metode pembelajaran
1. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual
2. Metode : Diskusi dan Penugasan

F. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin di capai, yaitu :
menentukan luas permukaan kubus dan
balok serta menerapkannya dalam
menyelesaikan soal-soal.

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai
selama proses pembelajaran
berlangsung, yaitu : siswa akan
diberikan LKPD dan media (kubus dan
balok) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

5 menit

Kegiatan
Inti

Tahap Konstruktivisme
1. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan luas suatu benda yang
berbentuk kubus dan balok, misalnya luas
permukaan ruang kelas.

2. Peserta didik mengamati contoh kubus
dan balok (media) pada kehidupan sehari-
hari.

3. Peserta didik mengkonstruksikan luas
permukaan kubus dan balok dengan
mengamati masalah melapisi kado
berbentuk kubus dan balok dengan
menggunakan kertas kado.

2 Menit

Tahap Pemodelan
4. Peserta didik mengamati model atau

media kubus dan balok.
5. Peserta didik menggunting/membuka

media yang ada dihadapannya sehingga
terbentuk jaring-jaring

6. Peserta didik menggambarkan jaring-
jaring kubus dan balok pada kolom yang
telah disediakan di LKPD

7. Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam membuka jaring-
jaring kubus dan balok.

10 Menit
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Kegiatan
Inti

Tahap Menanya
8. Peserta didik diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar kubus dan balok pada kegiatan
pemodelan. Contoh pertanyaan :
a. Berbentuk apakah jaring-jaring

kubus.
9. Peserta didik diberikan peluang untuk

bertanya langsung kepada guru

3 Menit

Tahap Menemukan
10. Peserta didik mengumpulkan

informasi pada masalah yang diberikan.
11. Peserta didik menemukan rumus luas

permukaan kubus
a. Menentukan luas daerah satu persegi

(sisi) kubus.
b. Menentukan luas daerah seluruh sisi

kubus (6 persegi)
c. Menentukan luas daerah sisi balok

(persegi dan persegi panjang).
d. Menentukan luas daerah seluruh sisi

balok.
12. Guru membimbing dan mengarahkan

peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

25 Menit

Tahap Masyarakat Belajar
13. Peserta didik menyimpulkan hasil

diskusi dari tahap kontrukstivisme
sampai tahap menemukan
a. Menyimpulkan rumus luas

permukaan kubus.
b. Menyimpulkan rumus luas

permukaan balok.
14. Guru membimbing peserta didik dalam

menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

15. Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas dan guru
memfasilitasi terjadinya diskusi antar
peserta didik.

20 Menit

Tahap Refleksi
16. Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.

17. Guru membantu peserta didik untuk 3 Menit
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melakukan refleksi atau menganalisis
dan mengevaluasi proses berpikir
mereka sendiri dengan menyimpulkan
hasil pembelajaran.

a. Menegaskan rumus luas permukaan
kubus.

b. Menegaskan rumus luas permukaan
balok.

Latihan
18.Peserta didik mengerjakan latihan soal

yang ada LKPD sebanyak 2 soal.
a. Menentukan luas permukaan kubus

dengan panjang rusuk 4 cm.
b. Menentukan luas permukaan balok

dengan panjang 8 cm, lebar 5 cm, dan
tinggi 3 cm.

19.Guru membimbing peserta didik yang
tidak mengerti.

10 Menit

Penutup 1. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
luas permukaan prisma di rumah.

2. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk lebih rajin belajar.

3 Menit

G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian
1. Pengetahuan :

1. Menentukan luas permukaan
kubus

2. Menentukan luas permukaan
balok

Tes Akhir Siklus Penyelesaian
individu

Mengetahui : Bengkulu.,..... April 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079
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Lampiran 18. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 2 (Dua) Siklus 2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

1.9.9. Menentukan luas permukaan
prisma

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan prisma

D. Materi Matematika
1. Luas permukaan prisma

E. Pendekatan dan metode pembelajaran
i. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual

ii. Metode : Diskusi dan Penugasan
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F. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin di capai, yaitu : menemukan
luas permukaan prisma

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai selama
proses pembelajaran berlangsung, yaitu :
siswa akan diberikan LKPD dan media
(prisma) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

5 Menit

Kegiatan
Inti

Tahap Konstruktivisme
1. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan benda-benda berbentuk
prisma, seperti menyebutkan bentuk atap
sekolah/rumah.

2. Peserta didik mengamati contoh gambar
geometri dari prisma.

3. Peserta didik mengkotruksikan bentuk
bangun prisma dengan mengamati
penjelasan : bentuk dua sisi yang saling
berhadapan pada prisma dan luasnya.

2 Menit

Tahap Pemodelan
4. Peserta didik mengamati model atau

media prisma.
5. Peserta didik menggunting dan membuka

media prisma yang ada dihadapannya
sehingga membentuk jaring-jaring
prisma.

6. Peserta didik menggambarkan jaring-
jaring prisma pada kolom yang telah
disediakan pada LKPD.

7. Guru membimbing dan mengarahakan
peserta didik dalam membuat jaring-
jaring prisma

10 Menit

Tahap Menanya
8. Peserta didik diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar prisma pada kegiatan pemodelan.
Contoh pertanyaan :
a. Kenapa dus sisi yang saling

berhapadan dianggap sebagai alas?

3 Menit
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9. Peserta didik diberikan peluang untuk
bertanya langsung kepada guru.

Kegiatan
Inti

Tahap Menemukan
10.Peserta didik mengumpulkan informasi

pada masalah yang diberikan.
11.Peserta didik menentukan luas permukaan

prisma.
a. Menentukan luas permukaan prisma

dengan menentukan luas daerah sisi-
sisi prisma.

12.Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

25 Menit

Tahap Masyarakat Belajar
13.Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

dari tahap konstrukstivisme sampai tahap
menemukan
a. Menentukan luas permukaan prisma

dengan ukuran prisma berbentuk
huruf/simbol.

b. Mengaitkan hubungan antara luas alas,
keliling alas, dan tinggi prisma dengan
luas permukaan prisma.

14.Guru membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

15.Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi
antar peserta didik.

20 Menit

Tahap Refleksi
16.Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.

17.Peserta didik melakukan tanya jawab
antar kelompok dengan bimbingan guru.

18.Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri dengan menyimpulkan hasil
pembelajaran.

19.Menyimpulkan rumus luas permukaan
prisma.

3 Menit

Latihan
20. Peserta didik dalam kelompok

mengerjakan latihan soal pada LKPD,
yaitu : menentukan luas permukaan
prisma segitiga dengan panjang alas 5
cm, tinggi alas 3 cm, lebar alas 4 cm,

10 Menit



147

dan tinggi prisma 9 cm.
21. Guru membimbing peserta didik yang

tidak mengerti mengerjakan soal.
Penutup 1. Guru memberikan tugas untuk

mempelajari materi selanjutnya yaitu luas
permukaan limas di rumah.

2. Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk lebih rajin belajar.

3 Menit

G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
2. Prosedur penilaian :
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian

1. Menentukan luas permukaan
prisma

Tes Akhir Siklus Penyelesaian
individu

Mengetahui : Bengkulu.,..... April 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079



148

Lampiran 19. Rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/2

Pertemuan ke : 3 siklus 2

Alokasi waktu : 2 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.9. Membedakan dan menentukan
luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma, dan limas )

1.9.5. Menentukan luas permukaan
limas.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai berdiskusi dan menggali informasi peserta didik dapat :
1. Peserta didik dapat menentukan luas permukaan limas.

D. Materi Matematika
1. Luas permukaan limas

E. Pendekatan dan metode pembelajaran
1. Pendekatan : Pendekatan Kontekstual
2. Metode : Diskusi dan Penugasan
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F. Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengkondisikan kelas dalam
kondisi konduksif untuk berlangsungnya
pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin di capai, yaitu : menemukan
luas permukaan limas

3. Guru menginformasikan tentang proses
pembelajaran yang akan dilakukan
termasuk aspek-aspek yang dinilai selama
proses pembelajaran berlangsung, yaitu :
siswa akan diberikan LKPD dan media
(limas) dan setiap proses pengerjaaan
siswa akan dinilai secara langsung dan
tidak langsung.

5 Menit

Kegiatan
Inti

Tahap Konstruktivisme
4. Guru menyajikan masalah nyata yang

berkenaan dengan benda-benda berbentuk
limas, seperti menyebutkan bentuk
piramida di mesir

5. Peserta didik mengamati contoh gambar
geometri dari limas.

6. Peserta didik mengkonstruksikan bentuk
bangun limas dengan mengamati
penjelasan : bentuk alas limas dan bentuk-
bentuk sisi tegaknya.

2 Menit

Tahap Pemodelan
7. Peserta didik mengamati model atau

media limas
8. Peserta didik menggunting dan membuka

media limas yang ada dihadapannya
sehingga membentuk jaring-jaring limas.

9. Peserta didik menggambarkan jaring-
jaring limas pada kolom yang telah
disediakan pada LKPD.

10.Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam membuat jaring-
jaring limas.

10 Menit

Tahap Menanya
11.Peserta didik diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai hal yang belum
dipahami dari pengamatan sebelumnya
dan menuliskan pertanyaan dengan
gambar limas pada kegiatan pemodelan.
Contoh pertanyaan :
a. Apakah semua sisi tegak limas

memiliki bentuk yang sama.
12.Peserta didik diberikan peluang untuk

3 Menit
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bertanya langsung kepada guru.

Kegiatan
Inti

Tahap Menemukan
13.Peserta didik mengumpulkan informasi

pada masalah yang diberikan.
14.Peserta didik menentukan luas permukaan

limas.
a. Menentukan luas permukaan limas

dengan menentukan luas daerah sisi-
sisi limas

15.Guru membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan
masalah penemuan.

25 Menit

Tahap Masyarakat Belajar
16.Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi

dari tahap konstrukstivisme sampai tahap
menemukan
a. Menentukan luas permukaan limas

dengan ukuran limas berbentuk
huruf/simbol.

b. Mengaitkan hubungan antara luas alas
limas dan luas sisi tegak limas dengan
luas permukaan limas.

17.Guru membimbing peserta didik dalam
menyimpulkan hasil diskusi dan
membimbing peserta didik jika
mengalami kesulitan.

18.Perwakilan kelompok mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dan guru memfasilitasi terjadinya diskusi
antar peserta didik.

20 Menit

Tahap Refleksi
19.Peserta didik menyimpulkan hasil

pembelajaran dari hasil diskusi dan
presentasi.

20.Peserta didik melakukan tanya jawab
antar kelompok dengan bimbingan guru.

21.Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikir mereka
sendiri dengan menyimpulkan hasil
pembelajaran.

22.Menyimpulkan rumus luas permukaan
limas.

3 Menit

Latihan
23. Peserta didik dalam kelompok

mengerjakan latihan soal pada LKPD,
yaitu : menentukan luas permukaan
limas.

24. Guru membimbing peserta didik yang
tidak mengerti mengerjakan soal.

10 Menit
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Penutup 25. Guru memberikan tugas untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
volume kubus dan balok.

26.Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk lebih rajin belajar.

3 Menit

G. Alat/Media/Sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran
1. Buku matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi

2017
2. Lembar Kerja Peserta Didik
3. Lembar Penilaian

H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
2. Prosedur penilaian :
No. Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu

Penilaian
1. Menentukan luas

permukaanlimas
Tes Akhir Siklus Penyelesaian

individu

Mengetahui : Bengkulu.,..... April
2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Desi Efmasari, S.Pd Cici Junita Santri
NIP. 198409072009022005 NPM. A1C014079
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Lampiran 20. Daftar nama kelompok peserta didik siklus II

Nama Kelompok Siklus II

Kelompok 1 Kelompok 2

Jimmy Yudistira
Ledia Puspita

Sakinah Adhani
Fransiska M.S

Jeri Yansa Putra

Yolanda Pricilia
Carolin Nadya Putri

Bambang Ahmad Mustain
Adam Malik
Tedi Sarullah

Kelompok 3 Kelompok 4

Revika Aprilian Pertiwi
Azhara Ridhatul Halik

Iga Tasya Anjelika
Yudha Silvia

Della Permatasari
Krisna Lismiani

Muhammad Daffa
Bardan

Kelompok 5 Kelompok 6

Aprilia Zakia
Ilham Hidayat

Heru Fadli Iskandar
Trio Rizki A

Regia Auliyah Amanda
Leni Nurhasanah’

Dina Kencana Putri
Paisal Afriansyah

Kelompok 7

Rangga Raka Siwi
Rinaldi

Xanana Gusmow
Deari Oktapratama

Danu Harsyah Wibowo



153

Lampiran 21. Lembar kerja peserta didik siklus II pertemuan 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4

Bangun Ruang Sisi Datar

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

1. .....................................................................

2. .....................................................................

3. .....................................................................

4. .....................................................................

5. .....................................................................

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas.

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.9.7. Menentukan luas permukaan kubus.

3.9.8. Menentukan luas permukaan balok.
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Petunjuk Pengerjaan LKPD

1. Isilah nama anggota kelompok pada kotak yang telah disediakan.

2. Siapkan gunting, penggaris, pensil, pena dan alat tulis lainnya.

3. Setiap anggota kelompok harus punya tugas masing-masing.

4. Perhatikan dan ikuti setiap langkah kegiatan pada LKPD ini.

5. Cermati dan pahami maksud dari masalah yang diberikan.

6. Diskusikan maksud dari masalah dengan teman kelompokmu.

7. Jawab dan tuliskan jawaban hasil diskusi kalian pada kotak yang telah disediakan.

8. Tanyakan kepada guru bila ada yang kurang jelas atau sulit dipahami.

Konstruktivisme

Rahma akan membungkus kado hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu berbentuk
kubus dengan tinggi 20 cm dan berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm, dan tinggi
20 cm. Jika hadiah itu rahma lapisi dengan kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang
Rahma butuhkan ?

Perhatikan gambar dan cerita di bawah ini!

Untuk mengetahui luas kertas kado itu maka kita akan mencari luas permukaan dari kado yang
berbentuk kubus dan balok tersebut. Dan untuk mengetahui luas permukaan kubus dan balok tersebut
terlebih dahulu, buatlah jaring-jaring kubus dan balok dengan memotong semua rusuk tegak dan salah
satu rusuk datar kubus dan balok yang ada dihadapan kalian. Serta buka dan tempatkan pada bidang
datar. Kemudian gambarlah jaring-jaring kubus dan balok tersebut pada kolom di bawah ini.

Pemodelan

2 Menit

10 Menit
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Jaring-jaring kubus Jaring-jaring balok

Berdasarkan kegiatan pada konstrukstivisme dan pemodelan, adakah hal-hal yang ingin
ditanyakan (belum diketahui). Tuliskan pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!

Contoh : Berbentuk apakah jaring-jaring kubus ?

1. ....................................................................................................................................................

2. ....................................................................................................................................................

3. ....................................................................................................................................................

4. ....................................................................................................................................................

Menanya

Rahma akan membungkus kado hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu berbentuk
kubus dengan tinggi 20 cm. Jika hadiah itu rahma lapisi dengan kertas kado, berapa luas kertas
kado minimal yang Rahma butuhkan ?

MenemukanMasalah 1

Carilah luas daerah salah satu persegi pada jaring-jaring
kubus di samping dengan menerapkan konsep pada luas
bangun datar persegi.

Jawab :
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...............................................................................................
...

3 Menit
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Berdasarkan luas daerah satu sisi/persegi kubus di atas, berapakah jumlah luas semua
sisi/persegi kubus tersebut ?
Jawab :

.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

.........................................................................................................................................................

Rahma akan membungkus kado hadiah ulang tahun untuk adiknya. Kotak hadiah itu berbentuk
balok dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 20 cm. Jika hadiah itu rahma lapisi
dengan kertas kado, berapa luas kertas kado minimal yang Rahma butuhkan ?

Berapakah jumlah luas daerah seluruh sisi balok tersebut ?

Jawab : ...........................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

........................................................................................................................................................

MenemukanMasalah 2

Hitunglah luas daerah masing-masing persegi panjang atau
sisi balok tersebut.

Jawab :

Luas sisi 1 = ×
Luas sisi 2 = ...........................................................................

Luas sisi 3 = ...........................................................................

Luas sisi 4 = ...........................................................................

Luas sisi 5 = ...........................................................................

Luas sisi 6 = ...........................................................................

13 Menit
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( × ) + (…× …) + (…× …) + (…× … ) + (…× …) + (…× … )2(…× … ) + 2(…× …) + 2(…× …)2(…+⋯+⋯)

Simpulkan hasil diskusi dari tahap konstrukstivisme, pemodelan, menanya, dan menemukan
dengan kata-katamu sendiri dan salah satu kelompok persentasikan hasil diskusi di depan
kelas.

1. Jika diketahui panjang suatu sisi kubus adalah s maka, luas daerah sisi kubus tersebut

adalah ?

Luas daerah 1 sisi kubus = …×… = …
Karena sisi kubus ada ..... maka, luas semua sisi kubus (luas permukaan kubus) adalah

= …×… = …
2. Jika diketahui panjang suatu balok adalah , lebar adalah , dan tinggi adalah maka, luas

daerah sisi balok tersebut adalah ?

Luas sisi 1 = × Luas sisi 4 = …× …
Luas sisi 2 = …× … Luas sisi 5 = …× …
Luas sisi 3 = …× … Luas sisi 6 = …× …

Dan luas daerah seluruh sisi balok (luas permukaan balok) adalah

L.sisi 1 + L.sisi 2 + L.sisi 3 + L.sisi 4 + L.sisi 5 + L.sisi 6 =

Masyarakat Belajar

Berdasarkan hasil persentasi dan diskusi, buatlah kasimpulan kaslian mengenai :

1. Rumus luas permukaan kubus adalah

2. Rumus luas permukaan balok adalah

Refleksi

20 Menit

3 Menit



158

1. Hitunglah luas permukaan bangun berikut ini.

Jawab : ................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

2. Hitunglah luas permukaan sebuah balok, jika diketahui panjangnya 8 cm, lebar 5 cm, dan tinggi
3 cm.

Jawab : ................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

.............................................................................................................................................

Latihan10 Menit
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Lampiran 22. Lembar kerja peserta didik siklus II pertemuan 2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 5

Bangun Ruang Sisi Datar

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok :

1. .....................................................................

2. .....................................................................

3. .....................................................................

4. .....................................................................

5. .....................................................................

KOMPETENSI DASAR

3.9. Membedakan dan menentukan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma, dan limas.

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.9.9. Menentukan luas permukaan

prisma.
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